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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Prestasi belajar siswa pada 
kelas eksperimen yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang tidak 
diberikan tugas terstruktur pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan kendaraan 

ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari. 2) Adakah terdapat perbedaan 
prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen yang telah diberikan tugas 
terstruktur dan kelas kontrol yang tidak diberikan tugas terstruktur pada mata 

pelajaran pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 
Wonosari. 

 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi Eksperimental dengan 
menggunakan desain penelitian Pretest-postets Control Group Design. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR SMK 45 Wonosari, dengan jumlah 64 
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

tes. Uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi Product Moment dan 
reliabilitas instrumen dengan rumus Kuder Richardson. Uji prasyarat analisis yaitu 
uji normalitas data dengan Chi Kuadrat dan uji homogenitas varians. Untuk 

mengetahui besar prestasi kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan 
Tendensi Sentral (rata-rata). Teknik analisis mengunakan analisis regresi sederhana 
dan untuk menguji hipotesis menggunakan rumus uji-t Polled Varians karena jumlah 

anggota sampelnya sama (n1=n2) dengan taraf signifikansi 5%. 
 

Hasil penelitian menujukkan terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar 
siswa, yaitu pada kelas eksperimen sebesar 79,05 dan kelas kontrol sebesar 71,35, 
dari uji hipotesis didapatkan thitung = 3,1687 lebih besar dari ttabel (thitung = 3,1687 > 

ttabel = 2,0243). Hasil analisis regresi menunjukkan harga r hitung > r tabel (0,404 > 
0,312), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi 

antara pemberian tugas terstruktur terhadap hasil belajar, dengan koefisien 
determinasinya r2 = (0,404)2 = 0,163. Artinya hasil rata-rata prestasi belajar siswa 
yang ditentukan oleh pengaruh pemberian tugas terstruktur tersebut adalah 16,3 

%. Sedangkan sisanya 83,7 % berasal dari faktor lain yang tidak termasuk dalam 
variabel penelitian ini. 

 

Kata kunci: Pemberian Tugas Terstruktur, Prestasi Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Memasuki abad ke-21 sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan 

yang sangat komplek dalam menyiapkan Sumber Daya Alam (SDM) yang mampu 

bersaing diera globalisasi. Upaya yang tepat untuk menyiapkan SDM yang 

berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat dipandang seyogyanya berfungsi 

sebagai alat untuk membangun SDM yang bermutu tinggi adalah pendidikan. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional pemerintah telah menyelenggarakan 

perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan 

jenjang. Namun demikian fakta di lapangan belum menujukan hasil yang 

optimal. Banyak pihak dan kalangan yang menilai bahwa kualitas pendidikan di 

Indonesia saat ini masih dibawah rata-rata negara berkembang lainnya. 

Berdasarkan hasil survey World Competitiveness Year Book tahun 1997-2007 dari 

47 negara menemukan bahwa pada tahun 1997 pendidikan Indonesia diurutan 

39. Pada 1999 Indonesia berada pada urutan 46. Tahun 2002 dari 55 negara 

yang disurvei, Indonesia menempati posisi ke-53, (Radikal Eko, 2012). Menurut 

Education For All Global Monitoring Report 2012 yang dikeluarkan UNESCO setiap 

tahunnya, pendidikan Indonesia berada diperingkat ke-64 untuk pendidikan di 

seluruh dunia dari 120 negara. Data Education Devloment Index (EDI) Indonesia, 

pada tahun 2011 Indonesia berada diperingkat ke-69 dari 127 negara.  

Pembangunan pendidikan memegang peran penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup manusia. Pendidikan di Indonesia secara terus menerus dibangun 

dan dikembangkan. Peningkatan kualitas dan daya saing pendidikan diarahkan 
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untuk mewujudkan proses dan keluaran pendidikan yang berkualitas. Untuk 

mencapai pelaksanaan pendidikan yang berkualitas perlu mempertimbangkan 

beberapa faktor, seperti: kurikulum, sarana dan prasarana, manajemen sekolah, 

kualitas peserta didik dan kualitas tenaga pendidik. Peningkatan mutu pendidikan 

akan membuat warga negara Indonesia memiliki kecakapan hidup. Sehingga 

mendorong tegaknya pembangunan SDM yang bermutu tinggi serta masyarakat 

yang dijiwai nilai-nilai pancasila. Proses pembelajaran yang memdidik dan 

dialogis dalam Rencana Strategi Departemen Pendidikan Nasional tahun 2010-

2014 (2009: 9), merupakan salah satu paradigma pendidikan nasional. Proses 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis mencakup pembelajaran berpusat 

pada peserta didik, pembbelajaran kontekstual, dan pengembangan organisasi 

pembelajaran. Integrasi dari ketiga konsep pembelajaran tersebut harus 

diterapkan oleh setiap satuan pendidikan di Indonesia. Sehingga dapat 

terciptanya keluaran pendidikan yang berkualitas. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), merupakan pendidikan kejuruan 

formal di Indonesia yang diselenggaraka secara nasional. Menurut komite 

pendidikan yang dan tenaga kerja yang dikutip Oemar Hamalik (dalam Kir 

Haryana, 1990:15) memberikan pengertian tentang konsep pendidikan kejuruan 

yaitu suatu benttuk pengembangan bakat, pendidikan dasar ketrampilan dan 

kebiasaan-kebiasaan yang mengarah pada dunia kerja yang dipandang sebagai 

latihan keterampilan, dan merupakan program pengembangan untuk 

mempersiapkan siswa kepada pilihan maksimal untuk melanjutkan studi atau 

mendapatkan pekerjaan. Pendidikan kejuruan disiapkan untuk dapat 

mengembangkan kemampuan peserta didik agar memiliki sifat dan perilaku serta 
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keterampilan untuk dapat melanjutkan studi atau mendapat pekerjaan yang 

sesuai dengan bidangnya. 

SMK 45 Wonosari merupakan salah satu sekolah kejuruan di kabupaten 

Gunung Kidul yang saat ini memiliki 5 paket keahlian kompetensi. Kelima paket 

keahlian tersebut adalah Teknik Gambar Bangunan, Teknik Audio-video, Teknik 

Kendaraan Ringan, Teknik Komputer dan Jaringan, dan Teknik Autotronik. SMK 

45 Wonosari sejak tahun 2011 semua jurusan atau paket keahlian memiliki 

akreditasi A yang ditetapkan oleh BSNP melalui penilaian 8 standar nasional 

pendidikan yang meliputi Kelembagaan, Ketenagaan, Kompetensi Lulusan, 

Standar Isi, Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan, Standar Proses dan 

Standar Penilaian. Dengan ditetapkannya akreditasi tersebut harapannya mampu 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Teknik Kendaraan Ringan adalah salah satu peket keahlian di SMK 45 

Wonosari yang mempelajari dan mengajarkan kepada peserta didik mengenai 

kendaraan ringan yang digunakan sehari-hari. Pelajaran produktif yang dipelajari 

oleh siswa diantaranya adalah Pemeliharaan Engine, Pemeliharaan Chassis , 

Gambar Teknik dan Pemeliharaan Kelistrik Kendaraan Ringan. Pembelajaran 

dilakukan dengan teori dan praktik agar siswa dapat menguasai mulai dari 

pengetahuan hingga mendapatkan keterampilan. Setiap pelajaran menggunakan 

kurikulum dengan kompetensi yang disesuaikan dengan kebutuhan industri. 

Sehingga diharapkan paket keahlian teknik kendaraan ringan dapat mencetak 

tenaga kerja yang unggul dan berkualitas yang siap memasuki dunia kerja atau 

melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. 
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Pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan merupakan mata 

pelajaran yang mempelajari mengenai kelistrikan kendaraan, baik kelistrikan 

mesin ataupun kelistrikan bodi. Pembelajaran dilakukan disekolah meliputi 

pelajaran teori di ruang kelas dan praktik di bengkel otomotif sekolah. Peserta 

didik setelah mendapatkan penetahuan teori dikelas kemudian menerapkan dan 

mengasah keterampilan pada saat praktik di bengkel otomotif. Diharapkan siswa 

mampu menerapkan ilmu yang didapat di kelas secara langsung pada saat 

praktik. Kompetensi dasar pada kelistrikan mesin yang diajarkan pada pelajaran 

Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan meliputi sistem pengapian 

konvensional, sistem starter, dan sistem pengisian. Sedangkan kompetensi dasar 

yang diajarkan pada kelistrikan bodi adalah sistem kelistrikan pengaman dan 

kelengkapan tambahan. 

Proses Belajar Mengajar (PBM), dalam dunia pendidikan merupakan 

aktivitas yang paling penting,karena melalui proses belajar mengajar itulah 

tujuan pendidikan akan dicapai dalam bentuk perubahan perilaku siswa. 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan mendorong upaya semua lapisan 

masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan. Masyarakat yang semakin 

sadar akan pendidikan memicu perkembangan dalam dunia pendidikan yang 

lebih baik. Pendidikan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia baik secara intelektual, psikologi, maupun aspek sosial. 

Menurut Sudjana (2002 : 2) terdapat empat komponen dalam belajar 

mengajar yaitu tujuan, bahan, metode, dan alat penilaian, dimana keempat 

komponen tersebut saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu dengan 

yang lainya. Guna meningkatkan keberhasilan proses belajar mengajar yang 
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mampu membawa pada situasi yang aktif dimana siswa dapat mengembangkan 

segala kemampuan belajar. 

“Belajar (Anni, 2007 : 2) merupakan proses penting perubahan perilaku 
manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. 

Menurut Gagn dalam Anni (2007 : 2) belajar merupakan perubahan 
disposisi atau kecakapan manusia, yang berlangsung selama periode 
tertentu dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses 

pertumbuhan”. 
 

Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang. 

Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya 

penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi pada seseorang siswa yang mengikuti 

suatu pembelajaran selalu diadakan penilaian dari hasil belajarnya. Penilaian 

terhadap hasil belajar seseorang siswa untuk mengetahui sejauh mana telah 

mencapai sasaran belajar inlah yang disebut prestasi belajar. 

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengarjakan 

tugas atau kegiatan tertentu. Menurut Tu’u (2004 : 75) prestasi akademik adalah 

hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran di sekolah atau 

perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui 

pengukuran dan penilaian. Sementara prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 

lazimnya ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. 

Prestasi belajar merupakan tolak ukur yang utama untuk mengetahui 

keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang yang prestasinya tinggi dapat 

dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. 

“Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang ada 

dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor internal) faktor dari luar diri siswa 
(faktor eksternal). Faktor internal terdiri dari kecerdassan atau 
intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, kematangan, kesiapan dan 
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kelelahan. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah (kurikulum, sarana prasarana, media pembelajaran, 
metode pembelajaran) dan lingkungan masyarakat” (Slameto, 2010 : 54). 
 

Dalam usaha peningkatan prestasi belajar diperlukan strategi belajar 

mengajar (faktor eksternal) yang diharapkan mampu memperbaiki sistem 

pendidikan yang telah berlangsung selama ini. Salah satu tolak ukur keberhasilan 

guru di tingkat SMK dalam menyampaikan meta pelajaran adalah bila dalam 

pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai hasil yang optimal. Keberhasilan 

ini sangan bergantung pada kemampuan guru untuk mengelola proses belajar 

mengajar. Hal ini memiliki makna bahwa proses belajar mengajar merupakan 

kegiatan yang perlu mendapakan perhatian lebih karena pada proses belajar 

mengajar diharapkan siswa aktif dalam berlangsungnya proses pembelajaran 

dengan katalain terjadi interaksi langsung antara guru dengan peserta didik dan 

interaksi peserta didik dengan peserta didik lain. 

Dalam kegiatan pembelajaran yang aktif, siswa dituntut untuk mendapat 

pengalama sendiri, berlatih kegiatan, sehingga daya pikir, emosi, dan 

keterampilan mereka dalam belajar terus meningkat. Siswa juga diharapkan 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan melibatkan diri dalam 

berbagai jenis kegiatan sehingga secara fisik mereka menjadi bagian utuh dalam 

proses pembelajaran tersebut. Proses belajar menajar yang aktif, guru 

diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang effektif dan 

efisien,sehingga siswa mempunyai motifasi yang tinggi untuk belajar dan secara 

tidak langsung akan meningkatkan prestasi belajarnya. 

Dari hasil survei peneliti yang telah dilakukan di SMK 45 Wonosari 

khususnya pada mata pelajaran teori pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan, 
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menunjukan bahwa ketuntasan kelas saat dilakukan ulangan hanya mencapai 

53% yang tuntas dengan KKM 70 (sebelum diadakannya perbaikan), banyak 

siswa yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan, serta kurangnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Tabel 1. Ketuntasan Belajar Nilai Ulangan Mata Pelajaran Teori Pemeliharaan 

Kelistrikan Kendaraan Ringan 

Kelas Jumlah siswa Siswa tuntas  Siswa tidak tuntas  

XI Oto 1 24 12 siswa (50%) 12 siswa (50%) 

XI Oto 2 24 15 siswa (62,5%) 9 siswa (37,5%) 

XI Oto  3 20 9 siswa (45%) 11 siswa (55%) 

Jumlah 68 36 siswa (53%) 32 siswa (47%) 

 

Dari data yang diperolah nilai ulangan mata pelajaran teori pemeliharaan 

kelistrikan kendaraan ringan siswa yang mencapai ketuntasan hanya 53% 

sedangkan yang tidak tuntas mencapai 47%. Kondisi ini menunjukan bahwa 

siswa belum sepenuhnya memahami materi pelajaran yang sidampaikan oleh 

guru.  

Berdasarkan survei yang telah dilakukan, proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru ddidalam kelas cenderung membosankan dan tidak menarik, 

hal itu menyebabkan siswa sulit memahami apa yang disampaikan oleh guru. 

Guru mrngajar menggunakan metode ceramah dan pembelajaran lebih bersifat 

satu arah saja. Sehingga siswa merasa pembelajaran yang dilakukan tidak 

memberi semangat siswa untuk belajar. Kemampuan dalam hal 

mengorganisasikan kemampuan mengajar ini yang menjadi salah satu kunci 

dalam menyampaikan pembelajaran. Terlebih lagi saat pembelajaran pada jam 

terakhir, antusias siswa untuk mengikuti pembelajaran sudah tidak ada. 
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Kurangnya siswa dalam menikmati pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru mengakibatkan munculnya beberapa perilaku siswa didalam kelas. Perilaku 

yang dimaksud di sini misalnya siswa saling bercanda dengan teman sebelahnya, 

siswa mengobrol atau bahkan siswa menoperasikan handphone saat 

pembelajaran, dan masih banyak lagi hal lain yang dilakukan siswa. Perilaku 

yang tidak diharapkan tersebut menjadi permasalahan. Karena perilaku tersebut, 

guru merasa sulit untuk dapat menyampaikan materi agar siswa menjadi paham. 

Bahkan meskipun siswa telah disampaikan oleh guru, bagi beberapa siswa hal 

tersebut dilakukan lagi.  

Fasilitas pendukung pembelajaran juga belum tersedia secara lengkap. 

Penggunaan fasilitas belum maksimal digunakan dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan. Paket keahlian Tenik Kendaraan Ringan hanya memiliki 3 buah 

proyektor yang digunakan secara mobile dan bergantian oleh guru di ruang kelas 

untuk pelajaran teori. Jumlah proyektor yang terbatas ini menjadikan kesulitan 

tersendiri bagi guru saat mengajar. Guru harus mengambil dan membawa 

proyektor ke dalam kelas saat pembelajaran akan berlangsun.  

Gaya belajar siswa yang berbeda merupakan hal yang perlu diperhatikan 

guru dalam pembelajaran. Terdapat siswa yang bisa paham secara maksimal 

dengan hanya mendengarkan dengan jelas apa yang disampaikan guru. 

Terdapat pula siswa yang bisa paham dengan baik ketika siswa melihat benda 

kerja langsung atau dijelaskan menggunakan gambar. Ada pula siswa yang harus 

melakukan dengan tangannya sendiri untuk bisa memahami pelajaran yang 

disampaikan dengan baik. Pada kenyataanya, saat pembelajaran teori 

pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan guru lebih sering menggunakan 
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papantulis dari pada menggunakan proyektor atau peralatan elektronik lain. Guru 

juga jarang sekali membawa benda kerja nyata ke dalam kelas untuk menjadi 

media pembelajaran untuk menyampaikan pelajaran. Hal ini mengakibatkan 

proses penyampaian materi oleh guru kurang maksimal dan proses pemahaman 

materi oleh siswa juga berjalan dengan kurang optimal.  

Selama proses pembelajaran di dalam kelas berlangsung, siswa 

cenderung pasif. Siswa kebanyakan hanya berdiam diri, mendengarkan apa yang 

disampaikan guru. Siswa kurang aktif bertanya tentang pelajaran yang telah 

disampaikan. Siswa juga sering tidak menanggapi hal yang disampaikan guru. 

Saat guru bertanya, siswa hanya terdiam. Bahkan saat diminta diskusi dengan 

teman yang lain pun suasana diskusi terasa tidak hidup. Guru terkadang tidak 

mengetahui apakah memang siswa telah memahami pelajaran yang disampaikan 

atau belum. Sehingga apabila siswa diam guru beranggapan bahwa siswa telah 

memahami tentang pelajaran yang telah disampaikan. Meskipun ada beberapa 

siswa yang belum paham mengenai pelajaran yang disampaikan.  

Hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa siswa mengatakan 

bahwa guru jarang memberikan tugas atau pekerjaan rumah. Hal tersebut 

menyebabkan siswa hanya belajar saat mereka berada di sekolah. Pemberian 

atau pekerjaan rumah mempunyai andil yang besar dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa. Dalam hal ini Slameto mengemukakan bahwa “pemberian tugas 

pekerjaan rumah, selain untuk memantapkan hasil belajar siswa, juga 

merupakan pengisian waktu senggang, memberikan kesibukan sehingga tidak 

mudah terpengaruh oleh hal-hal yang bersifat negatif”. Dengan demikian jelas 

bahwa pengaruh pemberian tugas terhadap prestasi belajar sangat baik. Siswa 
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yang dapat memahami dan menyelesaikan tugas dengan baik akan merasakan 

manfaatnya. Mereka dengan mudah menyelesaikan soal-soal ujian dan 

mendapatkan nilai yang tinggi. Siswa yang selalu mengerjakan tugas akan 

menciptakan suatu kebiasaan sehingga akan berdampak positif dalam kehidupan 

sehari-harinya. Tugas dapat melibatkan siswa berpartisipasi dalam belajar namun 

bila hanya dilakukan sekali dapat dikatakan belum cukup sehingga perlu 

diberikan secara terstruktur. 

Pemberian tugas terstruktur yang dimaksudkan di sini adalah memberikan 

tugas kepada siswa berupa latihan soal-soal atau pertanyaan secara teratur, 

berencana, sistematis dan kontinu pada setiap pertemuan. ”Penugasan 

terstruktur adalah kegiatan pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik 

yang dirancang pendidik untuk mencapai standar kompetensi kemudian waktu 

penyelesaian tugas ditentukan pendidik” (Iif khoiru ahmadi, 2011 : 62). Adanya 

pemberian tugas terstruktur akan meningkatkan intensitas belajar siswa 

kemudian akan mempengaruhi pemahaman dan daya serap materi pelajaran 

pada siswa yang lebih baik. Dalam hal ini penelitian yang telah dilakukan oleh Siti 

Masruroh (2006) dengan judul “pengaruh pemberian tugas dan resitasi terhadap 

hasil belajar matematika siswa kelas 2 semester 2 pokok bahasan sistem 

persamaan linear dua variabel SMP Islam Sultan Agung 1 Semarang tahun 

pelajaran 2005/2006” dengan kesimpulan ada pengaruh dan hubungan 

positif/baik antara pemberian tugas dan resitasi dengan hasil belajar, ditunjukkan 

oleh nilai r hitung > r tabel yaitu 0,344 > 0,284 dengan dk 50 dan taraf 

signifikansi 5%.  
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Berbagai permasalahan siswa baik dari faktor eksternal ataupun internal 

diatas akan berpengaruh terhadap hasil belajar atau prestasi siswa. Berdasarkan 

latar belakan yang diuraikan diatas, karena adanya permasalahan pada prestasi 

belajar pada mata pelajaran teori pemeliharaan kelistrikan kandaraan ringan, 

dengan melakukan pemberian tugas terstruktur sehingga penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh pemberian tugas terstruktur 

terhadap prestasi belajar siswa pada matapeelajaran teori pemelharaan 

kelistrikan kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang disampaikan, maka identifikasi 

masalah yang bertkaitan dengan pembelajaran Teori Pemeliharaan Kelistrikan 

Kendaraan Ringan pada jurusan Teknik Kendaraan Ringan di SMK 45 Wonosari 

adalah sebagai berikut: 

1. Sejumlah 47% nilai siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang diharapkan yaitu minimal 70 dalam ulangan harian mata 

pelajaran Teori Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan. Kondisi ini 

menunjukan bahwa siswa belum sepenuhnya memahami materi pelajaran 

yang sidampaikan oleh guru.  

2. Guru mengajar menggunakan metode ceramah dan pembelajaran lebih 

bersifat satu arah. Kemudian dalam menggunakan fasilitas selama 

pembelajaran Teori Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan kurang 

maksimal, menjadikan siswa terkesan pembelajaran tidak menarik dan 

membosankan. 
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3. Kurangnya siswa dalam menikmati pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru mengakibatkan munculnya beberapa perilaku siswa didalam kelas, 

misalnya siswa saling bercanda dengan teman sebelahnya, siswa mengobrol 

atau bahkan siswa menoperasikan handphone saat pembelajaran.  

4. Selama pembelajaran Teori Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan, 

siswa cenderung pasif, tidak mengajukan pertanyaan atau kurang aktif 

dalam memberikan komentar/pendapat mengenai pelajaran yang 

disampaikan.  

5. Jarangnya guru memberikan tugas atau pekerjaan rumah pada pelajaran 

Teori Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan, menyebabkan siswa 

hanya belajar saat mereka berada di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini akan dibatasi 

pada apakah dengan melakukan pemberian tugas secara terstruktur pada proses 

pembelajaran dapat meningaktkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran teori 

pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 

Wonosari tahun pelajaran 2014/2015. Pemerian tugas terstruktur ini 

dimaksudkan agar siswa dapat belajar secara maksimal, keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran meningkat, sehingga prestasi belajar siswa juga bisa 

meningkat. 

D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak pada identifikasi masalah dan batasan masalah maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Seberapa tinggi prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen yang telah 

diberikan tugas terstruktur pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan 

kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari. 

2. Seberapa tinggi prestasi belajar siswa pada kelas kontrol yang tidak diberikan 

tugas terstruktur pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan kendaraan 

ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari. 

3. Adakah terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen 

yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang tidak diberikan 

tugas terstruktur pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan kendaraan 

ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui: 

1. Prestasi belajar siswa pada kelas eksperimen yang telah diberikan tugas 

terstruktur pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan 

kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari. 

2. Prestasi belajar siswa pada kelas kontrol yang tidak diberikan tugas terstruktur 

pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan kelas XI 

jurusan TKR SMK 45 Wonosari. 

3. Adakah terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen 

yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang tidak diberikan 

tugas terstruktur pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan kendaraan 

ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan 

dalam pengembangan tentang sejauh mana pengaruh pemberian tugas 

terstruktur terhadap prestasi belajar siswa, serta dapat menambah khazanah 

keilmuan bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan 

dengan program pengembangan prestasi belajar siswa di sekolah. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Menjadikan siswa terbiasa, aktif dan kreatif dalam setiap 

berlangsungnya proses pembelajaran. 

b. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

tentang pengaruh pembetian tugas terstruktur dalam proses pembelajaran 

terhadap prestasi belajar sebagai upaya peningkatan prestasi belajar siswa 

jurusan TKR SMK 45 Wonosari, serta sebagai salah satu alternatif 

perbaikan proses pembelajaran dan peningkatan kualitas mutu 

pembelajaran jurusan TKR SMK 45 Wonosari khususnya dan dunia 

pendidikan pada umumnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
 

A. Kajian Teori 

Pada bagian ini akan diuraikan tentang teori yang akan digunakan 

sebagai landasan untuk menguraikan deskripsi teoritis penelitian. Deskripsi teori 

yang akan diuraikan diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam kerangka 

berpikir dan hipotesis penelitian. 

1. Belajar 

a. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu perubahan internal didalam diri seseorang, 

pembentukan asosiasi baru, atau potensi untuk suatu tanggapan baru. 

Belajar adalah suatu perubahan kemampuan seseorang yang relatif 

permanen Woolfold & Lorrance (Nana Sudjana : 2009). Belajar 

menyebabkan seseorang dapat berinteraksi dengan lingkungannya, 

memberikan tanggapan terhadap apa yang terjadi disekelilingnya dan 

membangun relasi baru dengan sesama serta mengarahkan pada upaya 

pembangunan ke arah yang lebih baik. 

Klein (Nana Sudjana : 2009) mengatakan bahwa belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses percobaan yang menghasilkan 

perubahan sikap yang reatif permanen yang tidak dapat dijelaskan melalui 

keadaan sementara, kematangan atau kecenderungan respon sebagai 

pembawaan sejak lahir. Klein menekankan terjadinya perubahan sikap 

sebagai alat ukur seseorang dalam belajar. Dengan kata lain, seseorang 

dikatakan belajar apabila ada perubahan sikap yang terjadi di dalam 
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dirinya. Perubahan sikap itu tidak dihasilkan dalam waktu singkat tetapi 

melalui proses yang pajang. 

Pendapat lain mengatakan bahwa belajar ialah suatu aktivitas 

mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 

yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, 

keterampilan dan nilai-sikap (W.S.Winkel, 2004 : 59). Selain itu menurut 

Mulyati (2005 : 5) belajar merupakan suatu usaha sadar individu untuk 

mencapai tujuan peningkatan dari atau perubahan diri melalui latihan-

latihan dan pengulangan-pengulangan dan perubahan yang terjadi bukan 

karena peristiwa kebetulan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku dalam diri 

individu yang relatif tetap sebagai akibat interaksi dengan lingkungannya, 

yang dilakukan secara sadar untuk tujuan peningkatan diri. Perubahan ini 

meliputi berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis seperti 

perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah, berpikir, 

keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupunsikap. Belajar adalah kegiatan 

belajar mental yang tidak dapat diamati dari luar. Hasil dari belajar hanya 

bisa diamati jika seseorang menampakkan kemampuannya yang telah 

diperolah melalui belajar. 
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Belajar dapat berjalan dengan baik jika faktor-faktor yang 

mempengaruhinya juga baik. Secara global faktor-faktor yang 

mempengaruhinya (Syah, 2007 : 144) antara lain: 

1) Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yaknikeadaan kondisi jasmani 

dan rohani siswa. Aspek jasmani yaitu kondisi fisik siswa, sedangkan 

aspek rohani terdiri dari: 

a) Intelegensi siswa/kecerdasan siswa. 

b) Sikap siswa adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa 

kecenderungan untu mereaksi atau merespon dengan cara yang 

relatif tetap terhadap obyak orang, barang, dsb. Baik secara 

negatif maupun positif. 

c) Bakat siswa adalah kemampuan potesi yang dimiliki seseorang 

untuk mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang (Reber, 

1988 dalam Syah, 2007). 

d) Minat siswa adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

akan keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

e) Motivasi siswa adalah pemasok daya untuk bertingkah laku secara 

terarah (Reber, 1988 dalam Syah, 2007). Dalam perkembangan 

selanjutnya motivasi dapat sibedakan menjadi dua yaitu pertama 

motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam 

siswa sendiri yang daat mendorongnya melakukan kegiatan 

belajar. Dan kedua motivasi ekstrinsik adalah haldan keadaan dari 
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luar individu siswa yang juga mendorong untuk melakukan 

tindakan belajar. 

2) Faktor eksternal 

Ligkungan sosial terdiri dari lingkungan masyarakat, lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah. Sedangkan lingkungan non-sosial terdiri 

dari keadaan gedung sekolah, keadaan rumah, kondisi lingkungan. 

Lingkungan sekolah terdiri dari metode mengajar, krikulum, sarana, 

teman sekolah, interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan 

siswa, dll. 

3) Faktor pendekatan belajar  

Merupakan jenis upaya siswa yang meliputi strategi dan 

metode yang digunakan siswa untuk melakukan, mempelajari materi-

materipelajaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi yang 

mempengaruhi belajar (Anni, 2007 : 14) adalah kondisi mencakup 

kondisi fisik, kesehatan organ tubuh, kondisi psikis, seperti keampuan 

intelektual, emosional, dan kondisi sosial seperti kualitas kondisi 

internal yang dimiliki oleh pembelajar yang akan berpengaruh 

terhadap kesiapan, proses dan hasil belajar. Kondisi eksternal adalah 

kondisi ataralain yaitu kesulitan dalam mempelajari meteri pelajaran, 

metode pengajaran, kurikulum, tempar belajar, iklim, budaya belajar, 

dll. 
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2. Prestasi Belajar 

a. Pengertian prestasi belajar 

Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian 

dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha. 

Prestasi ialah bukti keberhasilan usaha yang telah  dicapai. Oleh karena 

itu, pretadi dapat diartikan sebagai bukti nyata tentang tingkat pencapaian 

seseorang dalan usahanya yang setelah mempelajari atau mengerjakan 

sesuatu (Zainal Arifin : 2010). 

Sedangkan menurut Muhibbin Syah prestasi belajar merupakan 

suatu hasil penilaian terhadap pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah dipelajari yang dapat diketahui dari evaluasi hasil belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk skor. Pada prinsipnya, pengungkapan hasil 

belajar ideal meliputi ranah psikologi yang berubah akibat pengalaman 

dan proses belajar siswa. Namun demkian pengungkapan perubahan 

tingkah laku seluruh ranah itu, khususnya ranah rasa murid sangat sulit 

(Muhibbin Syah, 2007:213). 

Hasil belajar pada ranah rasa atau afektif sulit diidentifikasi karena 

tak dapat diraba atau dilihat seperti halnya ranah kognitif dan 

psikomotorik. Guru hanya dapat mengambil cuplikan perubahan tingkah 

laku yang dianggap penting dan mencerminkan perubahan yang terjadi 

sebagai hasil belajar siswa. 

Dalam dunia pendidikan pada umumnya, mata pelajaran produktif 

khususnya, kemampuan yang diharapkan dari hasil proses belajar lebih 

banyak berkaitan dengan aspek psokomotorik. Hasil belajar pada ranah ini 
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digambarkan dengan prestasi belajar dan dikaitkan dengan pencapaian 

komptensi dasar yang ditetapkan. Menurut Djamarah (2002:120) salah 

satu petunjuk suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil yakni 

apabila daya serap terhadap bahan pengajaran mencapai prestasi tinggi, 

baik secara individu maupun kelompok. 

Untuk mengetahui hasil belajar digunakan alat ukur yang disebut 

tes hasil belajar. Tes hasil belajar terdiri dari materi belajar yang telah 

dipelajari siswa. Masing-masing soal atau pertanyaan menggambarkan 

materi belajar sekaligus mencerminkan kompetensi dasar yang dituntut. 

Ketepatan siswa dalam menjawab pertanyaan atau menyelesaikan soal 

menunjukkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi belajar dan 

pencapaian kompetensi dasar yang ditetapkan. Tinggi rendahnya 

penguasaan materi dan pencapaian standar kompetensi dasar tergantung 

pada presentase jumlah jawaban yang benar selanjutnya disebut prestasi 

belajar. 

Menurut Asep Jihad (2008 : 16) hasil belajar dikelompokan menjadi 

tiga kategori, yaitu antara lain: 

1) Domain kognitif 

a) Pengetahuan (Knowladge), bersifat: mendefinisikan, 

menyebutkan. 

b) Pemahaman (Comprehension), bersifat: menterjemahkan, 

menyatakan kembali, diskusi, menjelaskan, mengidentifikasi, 

menceritakan, memaparkan. 

c) Aplikasi, penggunaan prinsip. 
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d) Analisa, bersifat: memisahkan, memnganalisa, membedakan, 

inventarisasikan, menghubungkan, memecahkan, 

mengkategorikan. 

e) Sintesa, bersifat: komposisi, desain, formulasi, mengatur, merakit, 

menyusun, mengorganisasikan, merancang, menyedarhanakan. 

f) Evaluasi, bersifat: membandingkan, skala, revisi, skor, perkiraan. 

2) Domain kemampuan sikap (Affective) 

a) Menerima atau memperhatikan, bersifat: mendengar, melihat, 

meraba, mencium, rasa, pilih, pandang, kontrol, waspada, hindar, 

suka. 

b) Merspon, bersifat: persetujuan, minat, reaksi, membantu, 

menolong, partisipasi, melibatkan diri, manukai, menikmati. 

c) Penghargaan, bersifat: mengakui, mempercayai, menghendaki, 

beritikad, disiplin, dedikasi diri, rela berkorban, tanggung jawab, 

yakin, pasrah. 

d) Mengorganisasikan, bersifat: menimbang-nimbang, menjalin, 

mengidentifikasikan, menyusun sistem, menyelasarkan. 

e) Pribadi (watak), bersifat: obyektif, bijaksana, adil, teguh dalam 

pendirian, percaya diri, berkepribadian. 

3) Ranah psikomotorik 

a) Menirukan, bersifat: adanya pengulangan, mau, minat, bergairah. 

b) Manipulasi, bersifat: mencoba-coba, perbaikan tindakan. 

c) Keseksamaan (prescision), bersifat: melakukan kembali, 

mengerjakan kembali, menghasilkan, kontrol, teliti. 
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d) Artikulasi (Articulation), bersifat: melakukan secara harmonis, 

melakukan secara rumit. 

e) Naturalisasi, bersifat: action. 

Bentuk penilaian hasil belajar siswa berupa pretest-postest, mid 

semester, ujian akhir semester, semua penilaian tersebut mengacu pada 

ranah kategori kognitif. Pretest adalah tindakan penilaian awal karena 

penilaian ini dilakukan sebelum proses belajar untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, sedangkan postest adalah tindakan penilaian 

akhir karena penilaian ini dilakukan sesudah proses belajar untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa setelah belajar, jika dibandingkan 

dengan proses penilaian yang lain, pelaksanaan pretest dan postest 

dilakukan lebih cepat karena penilaian pretest dan postest sifatnya hanya 

dilaksanakan pada tiap kompetensi dasar mata diklat, pemberian 

penilaian dalam bentuk pretest dan postest bisa dilakukan pada penelitian 

tindakan kelas ataupun eksperimen karena pemberian penilaian pretest 

dan postest tidak membutuhkan waktu yang lama. Penilaian dalam hasil 

belajar sangat dibutuhkan untuk mengetahui derajat keberhasilan, 

sehingga kedudukan siswa dapat diketahui, apakah telah memahami 

materi ajar atau belum (Nana Sudjana, 1989 : 8). 

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar adalah tingkat penguasaan materi dan pencapaian standar 

kompetensi setelah siswa mengalami kegiatan belajar yang diukur 

dengan menggunakan tes berupa seperangkat soal yang menggambarkan 

materi belajar yang telah dipelajari dan dinyatakan dalam bentuk skor. 
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Sedangkan prestasi belajar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

tingkat penguasaan dan pencapaian standar kompetensi yang diperoleh 

siswa kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari setelah mengikuti pelajaran 

tentang Sistem Pengapian Konvensional yang diukur dengan 

menggunakan tes berupa seperangkat soal yang memuat kompetensi 

dasar Sistem Pengapian Konvensional dalam domain kognitif. 

 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Untuk meraih prestasi belajar dengan baik, banyak faktor-faktor 

yang perlu diperhatikan. Menurut Slameto (2010 : 54), terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang digolongkan menjadi dua 

yaitu: 

1) Faktor Internal, yaitu faktor yang ada dalam individu yang sedang 

belajar, antara lain: faktor jasmani (kesehatan dan cacat tubuh), faktor 

psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, 

kesiapan), dan faktor kelelahan. 

2) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang ada di luar individu, antara lain: 

faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota 

keluarga, pengertian orang tua, latar belakang budaya), faaktor 

sekolah (metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 

disiplin sekolah, alat dan media pelajara, waktu sekolah, standar 

pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas 

rumah), dan faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, 

mas media, teman bergaul, bentk kehidupan masyarakat). 
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3. Tugas 

a. Hakikat Pemberian Tugas 

Oemar Hamalik (2010 : 89), mengemukakan bahwa suatu tugas 

adalah suatu satuan kecil tingkah laku (performance), yang mempnyai 

perangsang khusus yang dapat diidentifikasi kapan mulai terjadinya, yang 

mencakup serangkaian tindakan yang berkaitan dengan lainnya (urutan, 

waktu, dan maksud), dan yang memiliki hasil akhir yang spesifikdan dapat 

diidentifikasi. 

Syaiful Sagala (2010 : 219), menyatakan bahwa pemberian tugas 

adalah cara penyajian bahan pelajaran diman guru memberikan tugas 

tertentu agar murid melakkan kegiatan belajar, kemudian harus 

mempertanggungjawabkannya. Tugas yang diberikan oleh guru dapat 

memperdalam bahan pelajaran mengecek bahan yang telah dipelajari dan 

merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individual maupun 

kelompok. 

Mulyana Sumantri dan Johar Permana (2001 : 151), menyatakan 

bahwa metode pemberian tuga/penugasan diartikan sebagai suatu cara 

interaksi belajar mengajar yang ditandai dengan adanya tugas dari guru 

untuk dikerjakan peserta didik di sekolah maupun di rumah secara 

perorangan atau kelompok. 

Ibrahim dan Nana Syaodih (2003 : 48), memgemukakan bahwa 

pemberian tugas bukan ditujukan untuk menghukum atau mempersulit 

siswa, tapi mempejelas, memperkaya, memperdalam bahan yang 
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diberikan dalam kelas. Dengan demikian pemberian tugas hendaknya 

disesuaikan dengan bahan ajar. 

Tugas biasa dilakukan oleh guru setelah suatu bahasn dibicarakan 

di kelas atau pada saat guru harus meninggalkan kelas karena suatu 

kepentingan atau sebagai dampak dari kegiatan ceramah guru atau dari 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

Kesimpulan dari beberapa pendapat diatas yaitu pemberian tugas 

merupakan suatu cara interaksi belajar yang ditandai dengan adanya 

tugas/pekerjaan tertentu dari guru yang harus dikerjakan siswa secara 

individual maupun kelompok untuk memperdalam bahan pelajaran dan 

memiliki hasil akhir. 

 
b. Langkah-langkah Pemberian Tugas 

W.S.Winkel (2004 : 569), menyatakan bahwa agar pemberian tugas 

memenuhi fungsi sebagai alat evaluasi, maka perlu diusahakan sebagai 

berikut: 

1) Siswa memahami gambaran yang jelas mengenai materi dan maam 

prestasi yang diharapkan. 

2) Siswa mengetahui berapa waktu yang diberikan kepadanya untuk 

menyelesaikan tugas dan kapan tugas itu harus diserahkan. 

3) Siswa mengetahui bahan baku apa yang harus dipergunakan, sumber-

sumber apa yang dapat dipergunakan dan berapa pengeluaran yang 

diperkenankan. 

4) Unsur-unsur apa yang akan dievaluasi dan berapa bobot yang akan 

diberikan pada masing-masing unsur. 
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5) Berapa halaman yang harus ditulis dan berapa lam tugas dilakukan. 

Sementara itu Syaiful Djamara dan Azwan Zain (2006 : 86) 

mengemukakan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pemberian 

tugas, yaitu: 

1) Fase pemberian tugas 

Dalam fase ini tugas yang diberikan kepada siswa harus 

mempertimbangkan: 

a) Tujuan yang akan dicapai. 

b) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang 

ditugaskan tersebut. 

c) Sesuai dengan kemampuan siswa. 

d) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 

e) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 

2) Langkah pelaksanaan tugas 

a) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru. 

b) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 

c) Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang 

lain. 

d) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan 

baik dan sistematik. 

3) Fase mempertanggungjawabkan tugas 

a) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang dikerjakan. 

b) Ada tanya jawab/diskusi. 
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c) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes nontes atau cara 

lainnya. 

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan pemberian tugas 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan, dalam 

pengerjaannya harus dilakukan oleh peserta didik tersebut atau tidak 

menyuruh orang lain untuk mengerjakan, kemudian selanjutnya adanya 

timbal balik berupa penilaian hasil pekerjaan agae siswa mengetahui hasil 

pekerjaanya. 

 

c. Jenis-jenis Tugas 

Oemar Hamalik (2010 : 97), mengemukakan bahwa ada dua 

macam tugas, yakni tugas-tugas tindakan (action tasks) dan tugas 

kognitif (cognitive tasks). Tugas tindakan adalah yang dapat diamati dan 

melibatkan interaksi antara seseorang dan orang lain. Tugas tindaka 

terdiri dari tugas tindakan dengan macam-macam urutan (variable 

sepueence action tasks). Tugas-tugas kognitif mempunyai beberapa 

aspek yang dapat diamati, tetapi umumnya bersifat mental. 

Slameto (2010 : 87-88), menyatakan bahwa mengerjakan tugas 

dapat berupa pengerjaan tes/ulangan ujian yang diberikan guru baik 

yang tertulis maupun lisan, tetapi juga termasuk membuat/mengerjakan 

latihan-latihan yang ada dalam buku pegangan ataupu soal-soal buatan 

sendiri, dan mengerjakan PR. Agar siswa berhasil dalam belajarnya maka 

perlu mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya.  

Ibrahim dan Nana Syaodih Sukmadinata (2003 : 48), 

mengemukakan bahwa bentuk tugas yang diberikan guru dapat berupa 
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menjawab pertanyaan/soal, membuat gambar, membuat kliping, 

mengadakan pengamatan lingkungan, mengumpulkan benda-benda dan 

sebagainya. 

W.S.Winkel (2004 : 309) mengemukakan bahwa pemberian tugas 

dapat dipandang dari tiga sudut, yaitu: 

1) Menurut tujuan instruksional yang harus dicapai, lebih-lebih dalam 

jenis perilaku, apakah terutama termasuk dalam ranah kognitif, 

afektif, atau ranah psikomototik. Contohnya menbuat karangan 

termasuk ranah kognitif. 

2) Menurut jumlah siswa yang harus mengerjakan tugas itu. Ada tugas 

yang dikerjakan sendiri-sendiri, dikerjakan bersama-sama dalam 

kelompok besar atau kecil. 

3) Menurut kadar tuntutan atau pendampingan yang diberikan oleh 

tenaga pengajar. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpuklan 

jenis-jenis tugas untuk siswa yaitu: 

1) Tugas individu seperti nengerjakan latihan soal, ulangan harian 

tentang isi pelajaran, tugas membuat karangan, tugas praktis, dan 

tugas mempelajari buku pelajaran. 

2) Tugas kelompok seperti tugas menyelesaikan suatu proyek, tugas 

eksperimen untuk menemukan informasi, bermain peran, siskusi dan 

tanya jawab mengenai soal yang diberikan guru. 
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4. Hakikat Tugas Terstruktur dan Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur 

a. Tugas Terstruktur 

1) Pengertian 

Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang 

berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang 

dirancang pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu 

penyelesaian penugasan terstruktur ditentukan pendidik (Iif Khoiru 

Ahmadi dkk, 2011 : 62). 

Menurut Soetomo (1995 : 153) tugas terstruktur merupakan 

pembelajaran berupa pemberian tugas pendalaman materi untuk 

peserta didik, dirancang guru mencapai kompetensi. Waktu 

penyelesaian ditentukan oleh guru. 

Tugas terstruktur dapat diberikan pada saat proses 

pembelajaran di kelas atau diberikan sebagai tugas tunah (PR). 

Adanya pemberian latihan atau tugas dalam kelas diharapkan 

kelemahan dan kelebihas siswa dlam memahami konsep segera 

terpantau, namun jelas bahwa tugas rumah memberi kesempatan dan 

waktu yang cukup kepada siswa untuk lebih memahami dan 

mengaplikasikan konsep yang sudah diberikan. 

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan pemberian tugas 

terstruktur merupakan suatu proses pembelajaran berupa pemberian 

tugas pendalaman materi yang betujuan untuk mencapai kompetensi 

dan meningkatkan prestsi belajar, tugas dapat tersebut berupa 

pertanyaan/latihan soal yang dikerjakan di dalam proses 
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pembelajaran ataupun di rumah dan waktu penyelesaian ditentukan 

oleh guru mata pelajaran tersebut. 

 
 

2) Kelebihan dan kekurangan 

Pemberian tugas terstruktur dilakukan oleh guru bertujuan 

untuk mengetahui seberapa pahamkah para siswa terhadap materi 

pelajaran yang disampaikan. Dalam hal ini tugas terstruktur memiliki 

kelebihan dan kekurangan, yaitu: 

Kelebihah: 

a) Frekuensi/intensitas belajar siswa meningkat. 

b) Dapat meningkatkan daya pikir, daya inisiatif, daya kreatif, 

tanggung jawab dan melatih berdiri sendiri. 

c) Daya ingatan materi yang diterima oleh siswa akan lebih lama. 

Kelemahan:  

a) Apabila tugas terlalu banyak dan sering menyebabkan siswa 

mengalami kesukaran untuk mengerjakan dan dapat mengganggu 

pertumbuhan siswa. 

b) Guru sulit untuk memastikan bahwa tugas benar-benar dikerjakan 

oleh siswa yang bersangkutan (bila dikerjakan dirumah). 

c) Tugas yang monoton dapat membosankan siswa 
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b. Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur 

1) Pengertian 

Iif Khoiru Ahmadi dkk (2011 : 62) mengemukakan bahwa 

kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang 

berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang 

dirancang pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu 

penyelesaian di atur sendiri oleh peserta didik. 

Kegiatan mandiri tidak terstruktur yaitu kegiatan pembelajaran 

yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik 

yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. 

Waktu penyelesaian diatur oleh pendidik, namun waktu 

penyerahannya kepada pendidik diatur sendiri oleh peserta didik dan 

masih dalam rentan waktu yang ditentukan oleh pendidik. Biasanya 

waktunya panjang (mingguan, bulanan, tri wulan, atau satu semester) 

dan tentu dibuat diluar jam pelajaran. 

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

mandiri tidak terstruktur adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang 

dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi dan 

meningkatkan prestasi belajar, waktu penyelesaian ditentukan oleh 

pendidik namun waktu penyerahannya kepada pendidik diatur sendiri 

oleh peserta didik dan masih dalam rentan waktu yang ditentukan 

oleh pendidik. Pengerjaan dilakukan diluar jam pelajaran karena 

diberikan waktu yang panjang oleh pendidik untuk mengerjakannya. 
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2) Kelebihan dan kekurangan 

Kegiatan mandiri tidak terstruktur memberi kemudahan pada 

siswa untuk mengerjakan tugasnya karena cenderung memiliki waktu 

yang cukup banyak. Adapun kelebihan dan kekurangan dari tugas 

tersebut yaitu: 

Kelebihan: 

a) Dapat meningkatkan daya pikir, daya inisiatif, daya kreatif, 

tanggung jawab dan melatih berdiri sendiri. 

b) Memberikan keleluasaan siswa dalam mengerjakan tugas karena 

diberikan waktu yang cukup panjang. 

Kekurangan: 

a) Guru sulit untuk memastikan bahwa tugas benar-benar dikerjakan 

oleh siswa yang bersangkutan 

b) Sulit memberi tugas yang sesuai dengan perbedaan individu siswa. 

 
 

5. Mata Pelajara Teori Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan 

Teori Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan adalah salah satu 

mata pelajaran yang harus diikuti oleh siswa SMK bidang keahlian Teknik 

Kendaraan Ringan/Teknik Meknanik Otomotif yang bertujuan untuk 

membekali peserta didik dengan pengetahuan dasar teknik listrik otomotif. 

Kompetesi mata pelajaran Teori Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan 

Ringan kurikulum 2013 proram keahlian Teknik Kendaraan Ringan dibagi 

menjadi empat macam kompetensi dasar yaitu memahami dan memelihara 

sistem kelistrikan, pengaman dan kelengkapan tambahan, memahami dan 
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mamelihara sistem pengapian, memahami dan memelihara sistem starter, 

memahami dan memelihara sistem pengisian. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Ifah Nur Utami (2008) menunjukan bahwa 

tugas dan pemanfaatan waktu belajar terhadap prestasi belajar akutansi siswa 

kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Ngaglik tahun ajaran 2008/2009 memiliki hasil yang 

positif dan signifikan, ditunjukan dengan thitung sebesar 9,385 dan ttabel 5%  sebesar 

1,68 (thitung > ttabel). Nia Meitya Wati (2007) dengan judul “Pengaruh pemberian 

tugas pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa 

kelas X program keahlian Akuntansi SMK N 1 Jogonalan Klaten tahun ajaran 

2006/2007” yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan, 

ditunjukan dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,368 > 0,279 pada taraf 

signifikansi 5%.  Kemudian dengan koefisien determinasi r2 sebesar 0,135. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa tugas pekerjaan rumah menyumbang 13,5% 

terhadap prestasi belajar. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Nanik 

Kurniawati (2010) dengan judul “Keefektivan metode penugasan dengan 

memberikan tugas terstruktur terhadap kemampuan penyelesaikan soal cerita 

Triginometri” menyimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar yang diajar dengan 

metode tugas terstruktur lebih besar dari rata-rata hasil belajar yang diajar 

dengan pembelajaaran langsung dengan metode akspositori, ditunjukan dengan 

nilai rata-rata nilai kelas eksperimen 72,0556 dan untuk kelas kontrol rata-rata 

nilai akhir dengan pembelajaran ekspositori diperoleh 63,1765, dengan taraf 

nyata 5% dan diperoleh thitung = 3,286 sedangkan ttabel = 1,67 (thitung > ttabel). 
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Dari ketiga penelitian diatas terdapat beberapa kesamaan variabel yang 

digunakan oleh peneliti yaitu pemberian tugas terstruktur dan prestasi belajar, 

dengan adanya hasil yang ditunjukan oleh ketiga penelitian diatas memberikan 

motivasi kepada peneliti dan memberikan rasa optimis bahwa penelitian yang 

dilaksanakan akan menghasilkan hasil yang sesuai rencana. 

 

C. Kerangka Pikir 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses belajar yang berulang-

ulang dan menyebabkan adanya perubahan perilaku yang disadari dan 

cenderung bersifat tetap. Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat interaksi 

antara pendidik dan peserta didik yang merupakan inti dari proses pendidikan di 

sekolah. Belajar adalah sebuah proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

dalam berbagai bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 

laku. 

Dalam proses belajar mengajar, guru berusaha meningkatkan kualitas 

belajar dengan berbagai cara diantaranya pemberian tugas terstruktur/latihan 

kepada siswa. Hal ini bertujuan agae siswa terbiasa dengan adanya tugas dari 

guru dan membuat siswa aktif belajar, baik belajar di dalam proses pembelajaran 

ataupun di luar jam pembelajaran, hal tersebut akan menjadikan tingkat 

pemahaman dan daya serap materi pelajaran akan lebih tinggi. 

Teknik pemberian tugas terstruktur digunakan agar siswa memiliki hasil 

belajar yang lebih tinggi karena latihan-latihan yang telah dilakukan selama 

melaksanakan tugas sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu 

dapat terintegrasi. Banyaknya tugas yang harus dikerjakan akan menyadarkan 
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siswa untuk selalu memanfaatkan waktu senggang untuk hal-hal yang 

menunjang belajarnya, dengan mengisi kegiatan-kegiatan yang berguna dan 

konstruktif. 

Pemberian tugas terstruktur kepada siswa akan meningkatkan intensitas 

belajar siswa kemudian pemahaman dan daya serap materi pelajaran akan lebih 

baik, sehingga prestasi belajar pada mata pelajaran teori pemeliharaan 

kelistrikan kendaraan ringan akan lebih baik. Berdasarkan hal tersebut maka 

diduga ada perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas yang telah diberikan 

tugas terstruktur dengan kelas yang tidak diberikan tugas terstruktur. 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraika diatas, 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Terdapat 

perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen yang telah diberikan 

tugas terstruktur dan kelas kontrol yang tidak diberikan tugas terstrutur pada 

mata pelajaran teori pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan kelas XI jurusan 

TKR SMK 45 Wonosari”. 

 

 

 

Siswa 
Tugas 

Terstruktur 
Prestasi 

Belajar 
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Dengan H nol dan H alternatif sebagai berikut: 

Ho :“Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas 

eksperimen yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang 

tidak diberikan tugas terstruktur pada mata pelajaran teori pemeliharaan 

kelistrikan kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari”. 

Ha  :“Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen 

yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang tidak 

diberikan tugas terstrutur pada mata pelajaran teori pemeliharaan 

kelistrikan kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain dan Prosedur Penelitian  

1. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dicari dan diujicobakan bagai bagaimana 

pengaruh pemberian tugas terstruktur terhadap prestasi belajar siswa. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian Quasi Eksperimen. Menurut 

Sugiyono (2008: 72) penelitian eksperimen adalah penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendali.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pretest-

Postest Control Group Design. Menurut Sugiyono (2008 : 76) pada penelitian 

Pretest-Postest Control Group Design terdapat dua kelompok yang dipilih 

secara random, kemudian diberi pretest untuk menetahui kondisi awal 

perbedaan antar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest  

yang baik bila nilai kelompok eksperimen dan kontrol tidan berbeda secara 

signifikan. Adapun gambaran rancangan penelitiannya sebagai berikut: 

Tabel 2. Desain Penelitian Pretest-Postest Control Group Design 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen(E) O1 X O2 

Kontrol (K) O3 - O4 
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Keterangan: 

X : Perlakuan/Treatment dengan pemberian tugas terstruktur 

E : Kelompok Eksperimen 

K : Kelompok Kontrol 

- : Tanpa pemberian tugas terstruktur 

O1 : Pre-test Kelompok Eksperimen 

O2 : Post-test Kelompok Eksperimen 

O3 : Pre-test Kelompok Kontrol 

O4 : Post-test Kelompok Kontrol 

 

Pada desain ini kelompok dibagi atas dua bagian yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen. Dimana kelompok eksperimen dilakukan 

pretest kemudian dikenai perlakuan secara berturut-turut. Setelah treatment, 

kelompok tersebut diberikan postest untuk mengukur prestasi belajar pada 

kelompok tersebut. Sedangkan pada kelompok kontrol dilakukan pretest 

kemudian pembelajaran tanpa diberikan tugas terstruktur, setelah itu 

dilakukan postest untuk mengukur prestasi belajar dari kelompok kontrol. 

Perbedaan antara hasil pretest dengan postest tersebut menunjukan hasil dari 

perlakuan yang telah diberikan. 

2. Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini meliputi: tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan/langkah perlakuan dan tahap analisis data. 

a. Tahap Persiapan Penelitian 

1) Diskusi judul penelitian 

2) Penyusunan proposal penelitian 

3) Penyusunan instrumen penelitian 

4) Pengurusan surat izin penelitian 
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5) Pelaksanaan uji coba instrumen 

6) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Pemberian pretest 

Sebelum tahap perlakuan diberikan, antara kelompok eksperimen dan 

kontrol diberikan pretest dengan tujuan untuk mengetahui kondisi 

awal kedua kelas penelitian apakah dalam keadaan sama atau setara 

dalam hal pengetahuan, sekaligus mengetahui homogenitas dan 

normalitas penyebaran data kedua kelas tersebut. 

2) Pemberian perlakuan 

Setelah menentukan mana kelas eksperimen dan mana kelas kontrol, 

maka untuk kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pemberian tugas 

terstruktur yang nantinya tugas tersebut diberikan pada akhir sesi 

setiap kali pertemuan, kemudian pada pertemuan selanjutnya 

dikumpulkan. Sedangkan untuk kelompok kontrol tidak diberi tugas 

terstruktur. Tugas tersebut meliputi: (a) Penugasan kepada siswa 

untuk mencari artikel tentang materi sistem pengapian konvensional, 

(b) Penugasan kepada siswa untuk merangkum materi pembelajaran 

pada pertemuan 1 dan 2, (c) penugasan kepada siswa berupa 

pertanyaan/soal materi dari pertemuan 1, 2, dan 3.  
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Tabel 3. Perbandingan Tugas Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tugas 

Kelas Eksperimen Kelas kontrol 

Waktu 

pemberia
n 

Waktu 
pengumplan 

Waktu 

pemberia
n 

Waktu 

pengumpla
n 

 Mencari artikel/membuat 

makalah tentang sistem 
pengapian konvensional 

 

Pertemua
n 
 1 

Pertemuan  
2 

- - 

 Merangkum materi 
pelajaran pada pertemuan 

1 dan 2 

Pertemua
n 
 2 

Pertemuan  
3 

Pertemua
n 
 2 

Pertemuan  
3 

 Sebut dan jelaskan cara 

penyalaan pada motor ! 
 Apa fungsi sistem 

pengapian pada motor ? 
 Jelaskan fungsi dari tiap 

komponen sistem 
pengapian konvensional ! 

 Jelaskan prinsip kerja 
sistem pengapian 

konvensional pada motor ! 
 Apa yang dimaksud 

dengan saat pengapian ? 

Pertemua
n 

 3 

Pertemuan 
 4 

- - 

 

Agar faktor-faktor lain tidak mempengaruhi hasil penelitian maka dibuat 

sama misal jam pelajaran sama (lain hari), guru mata pelajaran sama, 

metode, materi dan media pembelajaran sama. 

 
3) Pemberian postets 

Setelah pemberian perlakuan selesai dilakukan, maka selanjutnya 

kedua kelompok eksperimen dan kontrol diberika postest. Postest ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar perbedaan prestasi 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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c. Tahap Analisia Data dan Kesimpulan  

  

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 2. Prosedur Penelitian 
 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 45 Wonosari yang beralamatkan di 

Jalan KH Agus Salim Ledoksari, Kepek, Wonosari. Adapun pelaksanaannya 

dilakikan pada bulan Mei 2015. 

 
 
 

DISKUSI JUDUL PENELITIAN 
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UJI COBA INSTRUMEN 

PRETEST 

MENENTUKAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

PEMBUATAN INSTRUMEN 

Kelas Eksperimen yang 

diberikan Tugas Terstruktur 
Kelas Kontrol yang tidak 

diberikan Tugas Terstruktur 

KESIMPULAN 

ANALISIS DATA 

POSTEST 
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C. Definisi Operasional Variabel 

Variabel sebagai atribut dari sekelompok orang atau obyek yang 

mempunyai variasi antara satu dengan lainnya. Variabel terdiri dari variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab 

berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah 

pemberian tugas terstruktur, sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi oleh adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah prestasi belajar. Definisi operasional dari masing-masing 

variabel tersebut adalah: 

1. Variabel Bebas: Pemberian Tugas Terstruktur 

Pemberian tugas terstruktur merupakan suatu proses pembelajaran berupa 

pemberian tugas pendalaman materi yang bertujuan untuk mencapai 

standar kompetensi dan meningkatkan prestasi belajar, tugas tersebut dapat 

berupa pertanyaan/latihan soal yang dikerjakan di dalam proses 

pembelajaran ataupu di rumah dan waktu penyelesaiannya ditentukan oleh 

guru mata pelajaran tersebut. Dalam hal ini tugas terrstruktur akan diberikan 

kepada kelas eksperimen yang berisikan materi yang telah diajarkan yaitu 

tentang sistem pengapian konvensional. 

2. Variabel Terikat: Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai dari kegiatan belajar mata 

pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan siswa Kelas XI Jurusan 

Teknik Kendaraan Ringan di SMK 45 Wonosari pada pokok bahasan Sistem 

Pengapian Konvensional. Data tentang prestasi belajar ini ditunjukkan dari 

nilai nilai tes yang diambil oleh peneliti setelah materi pelajaran selesai 
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diajarkan. Prestasi belajar yang ada dinyatakan dalam bentuk skor yang 

diubah ke dalam bentuk nilai. Tes untuk mengetahui kemampuan siswa yang 

rerata atau homogen sebelum penyampaian materi disebut dengan pretest. 

Sedangkan tes untuk mengetahui kemampuan akhir setelah penyampaian 

materi disebut dengan posttest. 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan 

sehingga hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak 

dipengaruhi oleh faktor dari luar yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini 

faktor-faktor yang masuk dalam variabel kontrol adalah jam pelajaran,  

media pembelajaran, guru mata pelajaran. Variabel-variabel tersebut harus 

dikendalikan atau dibuat sama agar tidak mempengaruhi hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat. 

 

D. Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas XI Jurusan 

Teknik Kendaraan Ringan SMK 45 Wonosari. Populasi penelitian ini terdiri dari 3 

kelas yaitu kelas XI TKR 1, TKR 2, dan TKR 3 dengan jumlah keseluruhan 64 

siswa. Kemudian untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol cara 

random/pengundian dengan pertimbangan bahwa ketiga kelas tersebut 

mempunyai kualitas dan tingkatan yang sama. Dari hasil pengundian didapatkan 

kelas XI TKR 3 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI TKR 2 sebagai kelas 

kontrol. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Untuk mengumpulkan data penelitian, terdapat beberapa teknik pengumpulan 

data yang digunakan agar data yang diperoleh merupakan data yang valid, 

sehingga dapat menggambarkan keadaaan yang sebenarnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan tes. Tes diberikan kepada siswa sebanyak 2 kali yaitu sebelum siswa 

diberi perlakuan (pretest) dan setelah siswa diberi perlakuan (posttest). 

Pemberian pretest bertujuan untuk mengetahui kondisi awal kedua kelas 

penelitian apakah dalam kondisi sama atau setara dalam hal pengetahuan, 

sekaligus mengetahui homogenitas dan normalitas penyebaran data kedua kelas 

tersebut, sedangkan posttest diberikan bertujuan untuk mengetahui kondisi akhir 

siswa setelah diberi perlakuan serta mengetahui seberapa besar perbedaan 

prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

F. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati yang disebut data. Secara spesifik 

semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2008 : 102). Pada 

penelitian ini menggunakan uji coba sebelum penelitian. Artinya pelaksanaan uji 

coba instrumen dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian sesungguhnya dan 

hasilnya dapat dipakai untuk analisis selanjutnya. Adapun materinya berdasarkan 

materi teori Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan. Langkah-langkah 

penyusunan instrumen adalah menjabarakan variabel penelitian.  
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Setiap variabel dalam instrumen diturunkan beberapa indikator yang 

secara menyeluruh dapat menjadikan tolak ukur dari butir instrumen yang 

digunakan. Setelah indikator disusun maka perlu dikembangkan ke dalam butir-

butir instrumen yang berbentuk pernyataan dan pertanyaan. Instrumen yang 

digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 

instrumen tes. 

Materi soal dikembangkan dari deskripsi pembelajaran kompetensi 

produktif pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan yang disesuaikan 

berdasarkan isi materi pembelajaran kemudian disusun menjadi kisi-kisi soal. 

Kisi-kisi soal mencakup indikator yang akan dievaluasi, aspek intelektual, nomor 

butir soal dan jumlah soal. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Sebelum Uji coba dan Di Validasi 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator/Kisi-kisi 
Aspek 

Intelektual 
No. Butir 

Soal 
Jumlah 

Soal 

Memahami 

Sistem 
Pengapian 

Konvensonal 

Menjelaskan konsep dasar sistem 
pengapian konvensional 

C1 1,2,5 
5 

C2 3,4 

Menyebut dan menjelaskan komponen-

komponen sistem pengapian 
konvensional beserta fungsinya 

C1 6 

5 

C2 7,8,9,10 

Menjelaskan rangkaian dan prinsip kerja 
sistem pengapian konvensional 

C2 11,12,13 
5 

C3 114,15 

Menguasai pembacaan grafik saat 

pengapian dan besar sudut dwell 

C2 17,18,19 
5 

C3 16,20 

Menjelaskan fungsi dan prinsip kerja 
sistem advancer 

C1 21,22 

5 C2 23 

C3 24,25 

Pemeliharaan 
Sistem 

Pengapian 

Konvensional 

Melakukan pengujian sistem/komponen 

sistem pengapian konvensional untuk 
mengetahui kesalahan/kerusakan 
dengan menggunakan alat dan teknik 

yang benar 

C2 26,29 

5 

C3 27,28,30 

Melakukan identifikasi/mencari 
kesalahan/ kerusakan pada sistem 

pengapian konvensional dan 
menentukan langkah perbaikan yang 

diperlukan 

C4 
31,32,33, 

34,35 
5 

Jumlah   35 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Tugas Terstruktur 

Materi/Indikator Tugas 
Waktu 

pemberian 
Waktu 

pengumpulan 

 Sistem 
pengapian 

konvensonal 
 Konsep dasar 

sistem 
pengapian 

1 
Pertemuan  

1 
Pertemuan 

2 

 Komponen 

sistem 
pengapian 

dan fungsinya 
 Cara kerja 

sistem 
pengapian 

2 
Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

 Saat 

pengapian, 
sudut dwell 
dan Sistem 

advancer 
 Pemeliharaan 

dan 
pemeriksaan 

sistem 
pengapian 
konvensional 

3 
Pertemuan 

3 
Pertemuan 

4 

Tugas: 

1. Mencari artikel/membuat makalah tentang sistem pengapian konvensional 

2. Merangkum materi pelajaran pada pertemuan 1 dan 2 

3. a.  Sebut dan jelaskan cara penyalaan pada motor ! 

b. Apa fungsi sistem pengapian pada motor ? 

c. Jelaskan fungsi dari tiap komponen sistem pengapian konvensional ! 

d. Jelaskan prinsip kerja sistem pengapian konvensional pada motor ! 

e. Apa yang dimaksud dengan saat pengapian ? 
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G. Analisis Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah sesuatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi. Suatu instrumen dikatakan valid apabila dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data 

variabel yang diteliti secara tepat. (Suharsimi Arikunto, 2006: 168). 

Validitas instrumen meliputi: 

a. Validitas isi (content validity), berkenaan dengan isi dan format 

instrumen 

b. Validitas konstruk (construct validity), berkenaan dengan konstruksi 

atau struktur dan karakteristik psikologis aspek yang akan diukur 

dengan instrumen. 

Uji validitas isi dan konstruk dilakukan dengan konsultasi dengan para 

ahli (Experts Judgement) yang sesuai dengan bidangnya, agar diperiksa dan 

dievaluasi secara sistematis sehingga instrumen penelitian valid dan dapat 

menjaring data yang dibutuhkan. Setelah melakukan bimbingan dan 

konsultasi dengan dosen yang ditunjuk sebagai judgement expert, maka 

instrumen dapat diuji cobakan kepada responden. 

Uji coba instrumen dilakukan untk mendapatkan data yang akan diolah 

untuk mengetahui valid atau tidaknya instrumen tersebut. Uji validitas butir 

dilakukan dengan mengkorelasikan hasil data ke dalam korelasi Product 

Moment. Untuk mengkorelasikan skor setiap item dengan skor totalnya 
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dengan digunakan korelasi product moment dari pearson. Rumus tersebut 

sebagai berikut.   

 

 

Keterangan: 

rxy  = koefisien korelasi X dan Y 

N  = jumlah subjek (responden) 
∑XY = produk dari X dan Y 

∑X  = jumlah nilai X 

∑Y  = jumlah nilai Y 

(∑)2 = jumlah nilai X yang dikuadratkan 

(∑Y)2 = jumlah nilai Y yang dikuadratkan 

 

Uji validitas butir-butir instrumen untuk menentukan instrumen 

tersebut sahih atau gugur, dengan bantuan program Ms. Excel 2010 akan 

mengolah 35 butir pertanyaan yang dijawab 22 siswa di luar sampel 

(penghitungan terlampir). Hasil dari penghitungan uji validitas disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar 

Item Soal Korelasi Item – Total Korelasi Keterangan 

Soal 1 
0,530 

Valid 

Soal 2 
0,451 

Valid 

Soal 3 
0,454 

Valid 

Soal 4 
0,460 

Valid 

Soal 5 
0,492 

Valid 

Soal 6 
0,491 

Valid 

Soal 7 
0,454 

Valid 

Soal 8 
0,530 

Valid 

Soal 9 
0,509 

Valid 
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Soal 10 
0,451 

Valid 

Soal 11 
0,425 

Valid 

Soal 12 
0,451 

Valid 

Soal 13 
-0,022 

Tidak Valid 

Soal 14 
-0,397 

Tidak Valid 

Soal 15 
0,545 

Valid 

Soal 16 
0,447 

Valid 

Soal 17 
0,444 

Valid 

Soal 18 
0,074 

Tidak Valid 

Soal 19 
0,545 

Valid 

Soal 20 
0,531 

Valid 

Soal 21 
0,532 

Valid 

Soal 22 
0,491 

Valid 

Soal 23 
0,520 

Valid 

Soal 24 
0,545 

Valid 

Soal 25 
0,512 

Valid 

Soal 26 
0,545 

Valid 

Soal 27 
0,545 

Valid 

Soal 28 
0,509 

Valid 

Soal 29 
0,451 

Valid 

Soal 30 
-0,080 

Tidak Valid 

Soal 31 
0,473 

Valid 

Soal 32 
-0,259 

Tidak Valid 

Soal 33 
0,491 

Valid 

Soal 34 
0,454 

Valid 

Soal 35 
0,509 

Valid 
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Berdasarkan hasil analisis uji validitas terhadap instrumen tes 

menunjukkan bahwa dari ke 35 butir soal terdapat 5 butir soal yang tidak 

valid atau gugur, karena nilai koefisien korelasi rxy lebih kecil dari r tabel yaitu 

0,423 untuk responden (N) berjumlaj 22 dengan taraf signifikansi 5%. 

Dengan demikian dari 35 butir soal terdapat 5 butir soal tidak dapat 

digunakan dalam proses pengumpulan data. Sehingga hanya 30 butir soal 

yang digunakan peneliti sebagai media dalam pengumpulan data baik pretest 

ataupun posest.  

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Penelitian Setelah Uji coba dan Di Validasi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator/Kisi-kisi 

Aspek 

Intelektual 

No. Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Memahami 
Sistem 

Pengapian 

Konvensonal 

Menjelaskan konsep dasar sistem 
pengapian konvensional 

C1 1,2,5 
5 

C2 3,4 

Menyebut dan menjelaskan komponen-
komponen sistem pengapian 
konvensional beserta fungsinya 

C1 6 

5 

C2 7,8,9,10 

Menjelaskan rangkaian dan prinsip 
kerja sistem pengapian konvensional 

C2 11,12 
3 

C3 13 

Menguasai pembacaan grafik saat 
pengapian dan besar sudut dwell 

C2 14,15,17 
4 

C3 16 

Menjelaskan fungsi dan prinsip kerja 
sistem advancer 

C1 18,19 

5 C2 20 

C3 21,22 

Pemeliharaan 
Sistem 

Pengapian 
Konvensional 

Melakukan pengujian sistem/komponen 

sistem pengapian konvensional untuk 
mengetahui kesalahan/kerusakan 
dengan menggunakan alat dan teknik 

yang benar 

C2 23,26 

4 

C3 24,25 

Melakukan identifikasi/mencari 

kesalahan/ kerusakan pada sistem 
pengapian konvensional dan 
menentukan langkah perbaikan yang 

diperlukan 

C4 27,28,29,30 4 

Jumlah   30 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas instrumen dimaksudkan untuk mengetahui derajat 

ketetapan (keajegan) suatu alat ukur, maksudnya bahwa alat ukur dikatakan 

reliabel apabila berkali-kali digunakan terhadap objek yang sama, akan 

menghasilkan hasil yang sama. Sebuah tes yang valid biasanya reliabel, 

namun tidak semua tes yang reliabel itu valid (Suharsimi Arikunto: 2006). 

Berdasarkan pemahaman tersebut, maka semua butir instrumen soal tes hasil 

belajar berada pada kategori reliabel. 

Adapun teknik mencari reliabilitas untuk soal pilihan ganda 

menggunakan rumus KR-20 (Kuder Richardson), sebagai berikut. 

 

 

 

Keterangan: 

ri = reliabilitas instrumen 

k = jumlah item dalam instrumen 

st
2 = varians total 

pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar 

qi = proporsi banyaknya subyek menjawab salah 

    (qi=1 – pi) 

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas harga r11 hitung dikonsultasikan 

dengan tabel interpretasi korelasi sebagai berikut. 
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Tabel 8. Kategori Reliabilitas Soal  

Koofisien Reliabilitas Kategori Reliabilitas 

0,0-0,2 Sangat rendah 

0,2-0,4 Rendah 

0,4-0,6 Sedang 

0,6-0,8 Kuat 

0,8-1,0 Sangat Kuat 

  

Tingkat reliabilitas instrumen ditentukan berdasarkan dengan besarnya 

koefisiensi relianilitas yang dimiliki. Semakin tinggi koefisiensi reliabilitasnya 

maka semakin tinggi pula reliabilitas instrumennya. 

Untuk perhitungan dalam mencari reliabilitas ini dilakukan dengan 

bantuan program Ms. Excel 2010. Langkah pertama adalah membuat tabel 

penolong untuk mencari pi dan qi (tabel penolong reliabilitas dilampirkan). 

Dari tabel penolong tersebut kemudian didapatkan: 

∑xt = 600   ∑pi qi = 5,384 

∑xt
2 = 16900  K = 35 

Selanjutnya mencari varians total dengan rumus: 

  

    (n=jumlah responden) 
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Setelah nilai st
2 didapat kemudian dimasukkan kedalam rumus KR-20: 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan diatas daidapat nilai reliabilitas instrumen hasil belajar 

sebesar 0,802. Setelah dibandingkan dengan tabel kategori reliabilitas 

koefisien reliabelnya sangat kuat sehingga dapat disimpulkan instrumen 

tersebut reliabel. 

 
H. Validitas Internal dan Eksternal 

1. Validitas Internal 

Validitas internal penelitian adalah suatu pengendalian eksperimen 

agar hasil yang diperoleh benar-benar berasal dari perlakuan yang dilakukan. 

Secara garis besar validitas internal pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. History (Pengendalian sejarah) 

Pengendalian sejarah berfungsi agar tidak terjadi peristiwa lain pada saat 

dilakukan eksperimen seperti yang usianya lebih tua lebih berkuasa. Hal 

ini diatasi dengan cara pemberian perlakuan yang tidak terlalu lama, 

faktor usia diabaikan, siswa tidak diberi tahu supaya suasana 

pembelajaran tampak tidak berbeda dari biasanya sehingga dapat 

mencegah kejadian di luar perlakuan yang dapat mempengaruhi hasil dari 

perlakuan. 
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b. Maturation (Pengendalian Kematangan) 

Pengendalian kematangan dapat dilakukan dengan jalan perlakuan yang 

dilakukan tidak terlalu lama karena siswa sudah cukup lama belajar 

sendiri atau matang sendiri. Kalau perlakuan terlalu lama siswa akan 

mengalami perubahan kematangan yang berarti, baik secara fisik, 

maupun mental yang dapat mempengaruhi hasil dari perlakuan. 

c. Testing (Pengendalian Tes) 

Pengendalian test dapat dilakukan dengan cara siswa tidak diberi tahu 

bahwa akan ada tes lagi setelah tes awal (pretest) dan susunan item tes 

awal tidak sama dengan susunan item tes akhir (posttest). 

d. Statistical Regression (Pengendalian Statistik Regresi) 

Pengendalian statistik regresi merupakan kecenderungan responden ke 

arah nilai rata-rata. Cara yang dilakukan untuk mengendalikan statistik 

regresi adalah dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel 

serta tidak terlalu lama dilakukan. 

e. Eksperimental Mortality (Pengendalian Efek Mortality) 

Pengendalian efek mortality dapat dilakukan dengan perlakuan yang tidak 

terlalu lama agar siswa tetap utuh dan tidak ada yang absen. 

f. Instrumentation Effect  (Pengendalian Efek Instrumen) 

Pengendalian efek instrumen ini dapat dilakukan dengan cara 

mengujicobakan instrumen terlebih dahulu, sehingga instrumen yang 

digunakan dapat dinyatakan valid dan reliabel. 

      (Latipun, 2002: 74) 
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2. Validitas Eksternal 

Validitas eksternal didefinisikan sebagai tingkatan dimana hasil 

penelitian dapat digeneralisasi ke dalam populasi, latar penelitian dan kondisi-

kondisi lainnya yang mirip dan waktu yang berbeda. Ada dua macam validitas 

eksternal yaitu, validitas populasi (population validity) dan validitas ekologis 

(ecological validity). Validitas populasi menyangkut populasi subyek mana 

yang dapat diharapkan sama dengan subyek sampel yang digunakan dalam 

penelitian. Validitas ekologis menyangkut penggeneralisasian kondisi 

penelitian kepada kondisi lingkungan yang lain.   

Ancaman terhadap validitas eksternal dapat memberikan hasil yang 

signifikan dalam kelompok sampel, tetapi tidak dapat digeneralisasikan untuk 

populasi yang lebih luas. Upaya yang dilakukan untuk mengendalikan faktor-

faktor tersebut diantaranya yaitu: 

a. Interaksi pretest perlakuan 

Interaksi pretest perlakuan muncul apabila subyek merespon atau 

memberikan reaksi berbeda terhadap perlakuan sebab mereka telah 

diberikan pretest. Efek perlakuan berbeda dari yang diperoleh subjek 

yang tidak mengikuti pretest. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

pretest untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan, 

dan selama mendapat treatment, subjek tidak memberi reaksi berbeda, 

sehingga interaksi pretest perlakuan dapat dikendalikan. 

b. Interaksi seleksi perlakuan 

Interaksi seleksi perlakuan sama dengan seleksi subjek berbeda yang 

diasosiasikan dengan ketidakvalidan internal dan juga muncul bila subjek 
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tidak dipilih secara acak untuk perlakuan. Efek-efek interaksi di suatu sisi, 

suatu yang sangat nyata bahwa subjek tidak dipilih secara acak bahwa 

populasi membatasi kemampuan peneliti untuk menggeneralisasikan 

karena keberwakilan sampel dipertanyakan. Sementara interaksi seleksi 

perlakuan merupakan kelemahan tertentu yang diasosiasikan dengan 

desain yang melibatkan sistem random. 

c. Spesifitas variabel 

Seperti interaksi seleksi-interaksi, Spesifitas adalah suatu ancaman 

terhadap yang tidak mengindahkan generalibilitas dari desain eksperimen 

yang digunakan. Spesifitas variabel mengacu pada fakta bahwa suatu 

studi yang diberikan dilakukan dengan jenis subjek spesifik, penggunaan 

instrumen pengukur spesifik, pada waktu yang spesifik, di bawah suatu 

keadaan yang spesifik. 

d. Pengaturan reaktif 

Pengaturan reaktif mengacu pada sejumlah faktor yang diasosiasikan 

dengan cara bagaimana penelitian dilakukan dan perasaan serta sikap 

subjek dilibatkan. 

e. Inferensi perlakuan jamak 

Inferensi perlakuan jamak dapat muncul bila subjek yang sama menerima 

lebih dari satu perlakuan dalam pergantian, subjek mengacu pada efek 

perlakuan yang menyulitkan untuk menilai keefetifan perlakuan yang 

lebih belakang. Dengan demikian, perilaku yang baik diperlihatkan oleh 

subjek pada akhir studi dapat secara baik disebabkan oleh keefektifan 

modifikasi perilaku sebelumnya dan ada meskipun ada hukuman badan. 
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Jika tidak mungkin memilih satu desain dimana setiap kelompok hanya 

satu perlakuan, peneliti harus mencoba mengurangi interferensi 

perlakuan jamak dengan menyediakan waktu yang cukup berlalu diantara 

perlakuan-perlakuan dan dengan penyelidikan jenis perbedaan yang 

nyata dan variabel bebas. 

f. Kontaminasi dan bias pelaku eksperimen 

Kontaminasi dan bias pelaku eksperimen muncul bila keakraban peneliti 

dan subjek mempengaruhi hasil penelitian. Peneliti dapat dengan tidak 

sengaja mempengaruhi perilaku subjek atau menjadi subjektif dalam 

penilaian perilaku subjek. Dalam hal ini, disarankan untuk berada di 

samping dan tidak secara langsung terlibat dalam pelaksanaan 

penelitiannya sendiri, jika semua memungkinkan. Selanjutnya peneliti 

harus menghindari pengkomunikasian hasil yang diharapkan setiap 

personal yang berhubungan dengan studi. 

 

I. Teknik Analisis Data 

 Setelah data terkumpul maka data tersebut harus diolah dan 

dianalisis agar mempunyai makna guna pemecahan masalah. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunkan statistik inferensial. Statistik 

inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2010:148). Statistik 

inferensial meliputi statitik parametrik dan nonparametrik. Pemilihan statistik 

parametrik atau statistik nonparametrik berdasarkan pengujian prasyaratan 

asumsi. Asumsi merupkan kondisi parametrik yang memungkinkan hasil 
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pengolahan data digeneralisir pada populasinya. Bila berdasarkan pengujian 

asumsi menunjukkan asumsi terpenuhi maka pengolahan data menggunakan 

statistik parametrik, sedangkan bila tidak terpenuhi maka pengolahan data 

menggunakan statistik nonparametrik (Purwanto, 2009:140). Pengujian asumsi 

tersebut meliputi: 

1. Deskripsi Data 

a. Mean (Me) 

Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai 

rata-rata dari kelompok tersebut. Mean ini didapat dengan menjumlahkan 

data seluruh individu dalam kelompok, kemudian dibagi dengan jumlah 

individu yang ada pada kelompok tersebut. Rumus untuk mencari mean 

(Sugiyono, 2010: 54) adalah sebagai berikut. 

  Me =  =  

Keterangan:  

Me = Nilai rata-rata 

 = Jumlah data atau sampel 

fiXi = Jumlah perkalian antara fi pada interval data dengan  

     tanda kelas (Xi) 

 

b. Median (Md) 

  Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 

didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 

urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 

yang terbesar sampai yang terkecil. 

Rumus untuk mencari median (Sugiyono, 2010: 53) adalah sebagai 

berikut. 
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Md= b+p   

Keterangan: 

Md  = Median 

b  = Batas bawah dimana median akan terletak 

p  = Panjang kelas interval 

n = Banyak data/sampe 

F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 

f = Frekuensi kelas median 

 

c. Modus (Mo) 

  Sugiyono (2010: 52) mengemukakan bahwa modus merupakan 

teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang 

populer (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang sering muncul 

dalam kelompok tersebut. Jadi modus dapat diartikan sebagai nilai yang 

paling banyak didapatkan oleh siswa. 

Rumus untuk mencari modus adalah sebagai berikut. 

Mo= b+p ( ) 

Keterangan: 

Mo  = Modus 

b  = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 

p  = Panjang kelas Mo 

b1  = Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas  

     interval terdekat sebelumnya 

b2  = Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas  

     interval terdekat berikutnya. 
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d. Varians (S2) dan Standar Deviasi (s) 

  Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 

homogenitas kelompok adalah dengan varians. Varians merupakan 

jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata 

kelompok. 

  Akar dari varians disebut standar deviasi atau simpangan baku. 

Varians dan simpangan baku untuk data sampel dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2010: 58): 

S2 =  

S =  

Keterangan: 

S = Standar deviasi 
Xi = Varian sampel 

 = Simpangan baku sampel 

n = Jumlah sampel  

 

2. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dalam 

penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini digunakan 

rumus chi kuadrat (X2) yaitu: 

 

Keterangan: 

X2 = chi kuadrat 

fo = frekuensi/jumlah data hasil observasi 
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fh = jumlah/frekuensi yang diharapkan 

fo - fh  = selisih fo dengan fh 

Hipotesis yang diajukan: 

Ho = Data berasal dari distribusi normal 

Ha = Data tidak berasal dari distribusi normal 

Kriteria pengujian: 

Jika X2
hitung  < X2

tabel maka Ho diterima 

Jika X2
hitung  ≥ X2

tabel maka Ho ditolak 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal 

dari varians yang sama atau tidak. Uji yang digunakan dalam uji homogenitas 

adalah uji F. Data untuk pengujian ini dibagi menjadi dua kelas yakni, kelas 

eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Bila 

harga F hitung lebih kecil dari harga F tabel, maka varian data dinyatakan 

homogen, dan bila harga F hitung lebih besar dari harga F tabel maka varian 

dinyatakan tidak homogen. Uji yang digunakan dalam uji homogenitas adalah 

uji F, rumus uji F tersebut ditunjukkan sebagai berikut (Sugiyono, 2005: 136). 

F =  

Harga F hasil perhitungan dikonsultasikan dengan harga F tabel pada 

taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang = banyaknya data yang 

variansnya lebih besar – 1 dan dk penyebut = banyaknya data yang 

variansnya lebih kecil – 1. Apabila Fhitung  ≤ Ftabel maka kedua kelompok data 

mempunyai varians yang homogen. 
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4. Uji Regresi Sederhana  

Analisis regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh 

perubahan nilai variabel dependen, jika nilai variabel independen dimanipulasi 

atau dirubah-rubah atau dinaik-turunkan (Sugiyono, 2010: 260). Sebelum 

analisis regresi digunakan maka diperlukan uji linearitas dan uji keberartian. 

Persamaan umum regresi sederhana adalah: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 

a = Harga Y ketika X=0 (harga konstan) 

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka 

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada 

perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan bila (-) 

maka arah garis turun. (Sugiyono, 2010: 261) 

Adapun langkah-langkah untuk analisis regresi adalah sebagai 

berikut: 

a. Membuat tabel penolong 

b. Menghitung harga a dan b 

Untuk mencari peramaan regresi dapat digunakan berbagai 

rumus, nilai konstanta (a) dan nilai koefisien regresi (b) dapat dicari 

menggunakan rumus sebagai berikut 

a =  
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b =  

c. Menyusun persamaan regresi 

Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi 

sederhana dapat disusun dengan memasukkan nilai a dan nilai b pada 

persamaan regresi Y = a + bX. 

d. Membuat grafik regresi 

Garis regresi dapat digambar berdasarkan persamaan yang telah 

ditemukan. 

e. Uji keberartian 

Uji Keberartian dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 

variabel independent (X) dengan variabel dependent (Y) berarti signifikan 

atau tidak. Langkah-langkah dalam melakukan uji keberartian adalah 

sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis pengujian keberartian data sebagai berikut: 

Ho : Koefisien arah regresi tidak berarti. 

Ha : Koefisien arah regresi berarti. 

2) Menguji hipotesis nol. 

Pengujian hipotesis nol dengan rumus statistik: 

F =  

Keterangan: 

MKreg : Mean Kuadrat regresi 

MKsisa : Mean Kuadrat sisa (residu) 
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F hitung kemudian dibandingkan dengan F tabel dengan dk 

pembilang = 1 dan dk penyebut = n-2. 

3) Melihat nilai signifikansi pada uji keberartian dengan mengambil taraf 

signifikansi 5%. Dasar pengambilan keputusan dalam uji independent 

berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel :  

 Jika nilai Fhitung > Ftabel maka hubungan antara variabel 

independent (X) dengan variabel dependent (Y) adalah berarti 

 Jika nilai Fhitung < Ftabel maka hubungan antara variabel 

independent (X) dengan variabel dependent (Y) adalah tidak 

berarti. 

f. Uji linearitas 

Uji Linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempuyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Data yang 

baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel 

independent (X) dengan variabel dependent (Y). Langkah-langkah dalam 

melakukan uji linearitas adalah sebagai berikut: 

1) Merumuskan hipotesis pengujian linearitas. 

Ho  : Terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel 

independent  (X) dengan variabel dependent (Y). 

Ha : Tidak terdapat hubungan linear secara signifikan antara 

variabel independent  (X) dengan variabel dependent (Y). 

2) Menguji hipotesis nol. 

Pengujian hipotesis nol dengan rumus statistik: 

F =  
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Keterangan: 

MKreg  : Mean Kuadrat tuna cocok 

MKsisa  : Mean Kuadrat galat 

F hitung kemudian dibandingkan dengan F tabel dengan dk 

pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-k). 

3) Melihat nilai signifikansi pada uji linearitas dengan mengambil taraf 

signifikansi 5%. Dasar pengambilan keputusan dalam uji independent 

berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel :  

 Jika nilai Fhitung > Ftabel maka tidak terdapat hubungan linear 

secara signifikan antara variabel independent  (X) dengan variabel 

dependent (Y). 

 Jika nilai Fhitung < Ftabel maka terdapat hubungan linear secara 

signifikan antara variabel independent  (X) dengan variabel 

dependent (Y). 

g. Uji hipotesis hubungan dua variabel 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya 

derajat hubungan antar variabel yang diteliti. Korelasi merupakan angka 

yang menunjukkan kuatnya hubungan dan arah hubungan antar variabel. 

Tinggi rendahnya derajat hubungan tersebut dapat dilihat dari koefisien 

korelasinya, sedangkan arah hubungan dinyatakan dalam bentuk 

hubungan positif atau negatif. Koefisien korelasi yang mendekati angka + 

1 berarti terjadi hubungan positif yang erat. Sedangkan koefisien yang 

mendekati angka – 1 berarati terjadi hubungan negatif yang erat. 

Sedangkan koefisien korelasi yang mendekati angka 0 (nol) berarti 
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hubungan kedua variabel adalah lemah atau tidak erat. Dengan demikian 

nilai koefisien korelasi adalah -1 ≤ r ≤ +1. Untuk koefisien korelasi sama 

dengan -1 atau +1 berarti hubungan kedua variabel adalah sangat erat 

dan hal ini sangat jarang terjadi dalam data yang riil. Langkah-langkah 

dalam melakukan uji hipotesis hubungan dua variabel adalah sebagai 

berikut: 

1) Merumuskan hipotesis pengujian hipotesis hubungan dua variabel. 

2) Menghitung korelasi dengan rumus: 

r =  

3) Membandingkan antara nilai r hitung dengan nilai r tabel dengan 

mengambil taraf signifikansi 5%. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji hipotesis hubungan dua variabel:  

 Ho ditolak jika r hitung lebih besar dari r tabel. 

 Ho diterima jika r hitung lebih kecil dari r tabel. 

 

5. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t atau t-test. Rumus 

uji t yang digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel 

independen yaitu sebagai berikut.  

Separated varians : 
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Polled varians : 

 

(Sugiyono (2007: 138) 

Dimana : 

  = Rata-rata kelas eksperimen 

     = Rata-rata kelas kontrol 

        = Varian kelas eksperimen 

       = Varian kelas kontrol 

n1
  = Jumlah individu pada sampel 1 

n2
   = Jumlah individu pada sampel 2 

 Pemilihan penggunaan diantara kedua rumus tersebut harus 

memenuhi persyaratan berikut. 

a. Bila jumlah sampel n1 = n2 , dan varians homogens (σ1
2 = σ2

2), maka 

dapat menggunakan rumus t-test separated varians maupun polled 

varians. Untuk mengetahui t tabel menggunakan dk = n1 + n2 – 2 

b. Bila jumlah sampel n1 ≠ n2 , dan varians homogen (σ1
2 = σ2

2), maka 

menggunakan rumus t-test dengan polled varians. Untuk mengetahui t 

tabel menggunakan dk = n1 + n2 – 2 

c. Bila jumlah sampel n1 = n2 , dan varians tidak homogen (σ1
2 ≠ σ2

2), maka 

dapat menggunakan rumus t-test separated varians maupun polled 

varians. Untuk mengetahui t tabel menggunakan dk = n1  – 1 atau dk = n2 

– 2, bukan dk = n1 + n2 – 2. 

d. Bila jumlah sampel n1 ≠ n2, dan varians tidak homogen (σ1
2 ≠ σ2

2). Maka 

dapat menggunakan t-test dengan separated varian. Harga t sebagai 
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pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk (n1-1) dan dk (n-

2-1) dibagi dua, dan kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil. 

 Selanjutnya harga t hitung dibandingkan dengan t tabel. Bila t hitung 

lebih besar daripada t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sedangkan bila 

t hitung lebih kecil daripada t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika Ho 

ditolak, maka terdapat perbedaan secara signifikan. Jika Ha diterima, maka 

tidak terdapat perbedaan secara signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 
A. Deskripsi Data 

Hasil penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah semua data 

yang diperoleh dalam masa penelitian yaitu berupa hasil belajar. Sedangkan 

deskripsi data penelitian meliputi harga Mean, Median, Modus, Varians, dan 

Simpangan Baku. 

Data ditampilkan dalam tabel distribusi frekuensi. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut. 

1. Menentukan banyak kelas, dengan rumus: 

K = 1 + 3,3 Log n 

Keterangan: 

K = Banyak kelas 

n = Banyak data 

 
2. Menentukan lebar kelas interval, dengan rumus: 

C =  

Keterangan: 

C   = Lebar kelas 

K   = Banyak kelas 

Xn = Nilai terbesar 

Xi  = Nilai terkecil 

 Setelah membuat tabel distribusi frekuensi. Kemudian data disajikan 

dalam bentuk diagram. 
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1. Hasil Belajar 

Hasil belajar dalam penelitian ini berupa hasil belajar pretest dan 

postes pada mata pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan. 

Pretest adalah pengambilan nilai kemampuan awal dari siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan postest adalah kemampuan akhir 

dari siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

a. Prestasi Belajar Pretest 

Data prestasi belajar siswa sebelum mendapat perlakuan 

(pretest) dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

  Tabel 9. Prestasi Belajar Pretest 

Responden Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 60 60 

2 40 47 

3 63 67 

4 33 50 

5 53 37 

6 77 73 

7 63 53 

8 53 57 

9 57 57 

10 67 50 

11 43 60 

12 60 60 

13 63 70 

14 77 63 

15 50 50 

16 53 67 

17 67 47 

18 63 70 

19 53 63 

20 60 77 

Jumlah 1155 1178 

Mean 57,75 58,90 

Median 60,00 61,50 

Modus 53,00 50,00 

Varian 122,83 104,41 

Simpangan Baku 11,08 10,28 
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Data prestasi belajar siswa sebelum mendapatkan perlakuan 

(pretest) di atas kemudian disajikan dalam tabel distribusi. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut. 

1. Banyaknya kelasadalah sebagai berikut: 

K = 1 + 3,3 log 40 

K = 1 + 5,29 

K = 6,29 (dibulatkan menjadi 6) 

2. Lebar kelasnya adalah sebagai berikut: 

Xn = 77 

Xi  = 33 

Sehingga: 

C =  

C = 7,33 (dibulatkan menjadi 7) 

Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi data prestasi belajar pretest 

kelas kontrol. 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Pretest Kelas Kontrol 

No Interval Kelas 
Frekuensi 
Observasi 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Relatif (%) 

1 33 – 39 1 1 5 

2 40 – 46 2 3 10 

3 47 – 53 5 8 25 

4 54 – 60 4 12 20 

5 61 – 67 6 18 30 

6 68 – 77 2 20 10 

Jumlah 20  100 

 

Sedangkan distribusi frekuensi data hasil belajar pretest kelas eksperimen 

disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 11. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 

No Interval Kelas 
Frekuensi 
Observasi 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Relatif (%) 

1 33 – 39 1 1 5 

2 40 – 46 0 1 0 

3 47 – 53 5 6 25 

4 54 – 60 6 12 30 

5 61 – 67 4 16 20 

6 68 – 77 4 20 20 

Jumlah 20  100 

 

Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk barchart sebagai berikut. 

 

Gambar 3. Barchart Prestasi Belajar Pretest 

Dari gambar barchart hasil belajar siswa pretest di atas dapat 

dilihat bahawa terdapat beberapa perbedaan dan persamaan frekuensi 

nilai antar kelas kontrol dan eksperimen. Pada rentang nilai 33 – 39 kelas 

ekperimen dan kelas kontrol mendapat frekuensi yang sama. Pada 

rentang nilai 40 – 46 kelas kontrol jumlah frekuensi adalah 2, sementara 

kelas eksperimen tidak terdapat siswa yang mendapat nilai pada rentang 

tersebut. Pada rentang nilai 47 – 53 kelas ekperimen dan kelas kontrol 
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mendapat frekuensi yang sama yaitu 5 frekuensi nilai. Rentang nilai 54 – 

60 kelas ekperimen mendapat frekuensi lebih banyak dengan selisih 2 

frekuensi nilai dan sebaliknya pada rentang 61 – 67 kelas kontrol 

mendapat frekuensi lebih banyak dengan selisih 2 frekuensi. Pada 

rentang nilai 68 – 77 kelas ekperimen kelas ekperimen mendapat 

frekuensi lebih banyak dengan selisih 2 frekuensi nilai. 

b. Prestasi Belajar Postest 

Data prestasi belajar siswa setelah mendapat perlakuan (postest) 

dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 12. Prestasi Belajar Postest 

Responden Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

1 70 80 

2 73 77 

3 77 83 

4 50 73 

5 70 63 

6 83 90 

7 77 77 

8 67 87 

9 70 80 

10 83 73 

11 63 77 

12 73 80 

13 70 67 

14 73 80 

15 60 77 

16 70 87 

17 77 70 

18 77 87 

19 67 80 

20 77 93 

Jumlah 1427 1581 

Mean 71,35 79,05 

Median 71,50 80,00 

Modus 70,00 80,00 

Varian 60,03 57,84 

Simpangan Baku 7,75 7,61 
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Data prestasi belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan 

(postest) di atas kemudian disajikan dalam tabel distribusi. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut. 

1. Banyaknya kelasadalah sebagai berikut: 

K = 1 + 3,3 log 40 

K = 1 + 5,29 

K = 6,29 (dibulatkan menjadi 6) 

2. Lebar kelasnya adalah sebagai berikut: 

Xn = 93 

Xi  = 50 

Sehingga: 

C =  

C = 7,17 (dibulatkan menjadi 7) 

Berikut ini disajikan tabel distribusi frekuensi data prestasi belajar postest 

kelas kontrol. 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Data Prestasi Belajar Postest Kelas Kontrol 

No Interval Kelas 
Frekuensi 
Observasi 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Relatif (%) 

1 50 – 56  1 1 5 

2 57 – 63  2 3 10 

3 64 – 70  7 10 35 

4 71 – 77   8 18 40 

5 78 – 84  2 20 10 

6 85 – 93  0 20 0 

Jumlah 20  100 

Sedangkan distribusi frekuensi data hasil belajar postest kelas eksperimen 

disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Postest Kelas Eksperimen 

No Interval Kelas 
Frekuensi 
Observasi 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Relatif (%) 

1 50 – 56  0 0 0 

2 57 – 63  1 1 5 

3 64 – 70  2 3 15 

4 71 – 77   6 9 30 

5 78 – 84  6 15 30 

6 85 – 93  5 20 25 

Jumlah 20  100 

 

Data di atas dapat digambarkan dalam bentuk barchart sebagai berikut. 

 

Gambar 4. Barchart Prestasi Belajar Postest 

Dari gambar barchart hasil belajar siswa postest di atas dapat 

dilihat bahawa terdapat beberapa perbedaan dan persamaan frekuensi 

nilai antar kelas kontrol dan eksperimen. Pada rentang nilai 50– 56 dan 

57 – 63  kelas kontrol memiliki frekuensi lebih tinggi dengan selisih 1 

frekuensi nilai. Rentang nilai 64 – 70 kelas ekperimen mendapat frekuensi 

lebih banyak dengan selisih 5 frekuensi nilai. Pada rentang 71 – 77 kelas 

kontrol mendapat frekuensi lebih banyak dengan selisih 2 frekuensi. Pada 
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rentang nilai 78 – 84 kelas ekperimen mendapat frekuensi lebih banyak 

dengan selisih 4 frekuensi nilai. Kemudian pada rentang nilai 85-93 kelas 

eksperimen mendapat frekuensi 5 dan kelas kontrol tidak terdapat siswa 

yang mendapat nilai pada rentang tersebut. 

Untuk rata-rata nilai prestasi belajar sebelum dan setelah diberi 

perlakuan dapat dilihat pada tabel rata-rata nilai prestasi belajar berikut: 

Tabel 15. Rata-rata Prestasi Belajar 

Perlakuan 
Prestasi Belajar 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Sebelum 

(pretest) 
57,75 58,90 

Sesudah 

(postest) 
71,35 79,50 

 

Dari tabel di atas dapat dibuat barchart sebagai berikut : 

 

Gambar 5. Barchart Rata-rata Prestasi Belajar 
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Dari gambar barchart rata-rata prestesi belajar siswa pretest dan postest 

diatas bahwa dapat diketahui terdapat perbedaan rata-rata prestasi 

belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebelum 

diberikan perlakuan (pretest) rata-rata prestasi belajar siswa kelas 

eksperimen sebesar 58,9 sedangkan kelas kontrol 57,75. Setelah diberi 

perlakuan (postest) terjadi peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa 

pada masing-masing kelas, pada kelas eksperimen menjadi 79,05 dan 

pada kelas kontrol menjadi 71,35.  

 

B. Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk melihat normal atau tidaknya 

data yang diperoleh dari hasil penelitian. Apabila data sampel berdistribusi 

normal, maka pengolahan datanya dapat menggunakan statistika parametrik 

dan data dapat digeneralisasikan kepada populasi. Apabila data sampel tidak 

berdistribusi normal, maka pengolahan datanya stistika nonparametrik dan 

hasil pengolahan datanya tidk dapatdigeneralisasikan kepada populasi. 

Proses uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan Chi 

Kuadrat. Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat 

adalah sebagai berikut. 

a. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

b. Menentukan kelas interval. Dalam hal ini jumlah kelas intervalnya enam, 

karena luas kurva normal dibagi menjadi enam yang masing-masing 

luasnya adalah 2,7%; 13,34%; 33,96%; 33,96%; 13,34%, 2,7%. 
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c. Menentukan panjang kelas interval yaitu data terbesar dikurangi 

dataterkecil dan kemudian dibagi dengan jumlah kelas interval (enam). 

d. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, yang sekaligus merupakan 

tabel penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat. 

e. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh), dengan cara mengalikan 

presentase luas tiap bidang kuva normal dengan jumlah anggota 

sampel. 

f. Memasukkan harga-harga fh ke dalam tabel kolom fh sekaligus 

menghitung harga-harga (fo-fh) dan /fh dan menjumlahnya. 

Harga-harga  adalah harga Chi Kuadrat ( ) hitung. 

g. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. 

Bila harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil atau samadengan harga Chi 

Kuadrat tabel ( ≤ ), maka distribusi data dinyatakan normal, dan 

bila lebih besar ( ˃ ) dinyatakan tidak normal. 

Uji normalitas penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 

komputer Ms. Excel 2010. 

a. Uji Normalitas Prestasi Belajar Pretes Kelas Kontrol 

Setelah data dimasukkan, dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan program komputer Ms. Excel 2010, hasil uji normalitas 

prestasi belajar pretes kelas kontrol ditunjukkan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 16. Tabel penolong Pengujian Normalitas Data Prestasi Belajar 

Pretest Kelas Kontrol 

Interval fo % N fh (fo - fh) (fo - fh)
2 

 
33-39 1 2,7 

20 

0,54 0,46 0,2116 0,3919 

40-46 2 13,34 2,67 -0,67 0,4462 0,1673 

47-53 5 33,96 6,79 -1,79 3,2113 0,4728 

54-60 4 33,96 6,79 -2,79 7,7953 1,1477 

61-67 6 13,34 2,67 3,33 11,1022 4,1612 

68-77 2 2,7 0,54 1,46 2,1316 3,9474 

 20 100  20,00 0,00 24,90 10,2882 

% = luas kurva normal 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, didapatkan harga 

Chi Kuadrat hitung = 10, 28828. Harga tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel dengan derajat 

kebebasan (dk) 6-1 =5. Bila dk 5 dan taraf kesalahan 5%, maka harga 

Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (Xh
2= 

10,28828 ˂ Xt
2= 11,070), maka distribusi data tersebut adalah normal. 

b. Uji Normalitas Hasil Belajar Pretest Kelas Eksperimen 

Setelah data dimasukkan, dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan program komputer Ms. Excel 2010, hasil uji normalitas 

prestasi belajar pretest kelas eksperimen ditunjukan pada tabel berikut. 

Tabel 17. Tabel penolong Pengujian Normalitas Data Prestasi Belajar 

Pretest Kelas Eksperimen 

Interval fo % N fh (fo - fh) (fo - fh)
2 

 
33-39 1 2,7 

20 

0,54 0,46 0,2116 0,3919 

40-46 5 13,34 2,67 2,33 5,4382 2,0383 

47-53 3 33,96 6,79 -3,79 14,3793 2,1170 

54-60 5 33,96 6,79 -1,79 3,2112 0,4728 

61-67 4 13,34 2,67 1,33 1,7742 0,6650 

68-77 2 2,7 0,54 1,46 2,1316 3,9474 

 20 100  20,00 0,00 27,15 9,6325 

% = luas kurva normal 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, didapatkan harga 

Chi Kuadrat hitung = 9,6325. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan harga Chi Kuadrat tabel dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 =5. 

Bila dk 5 dan taraf kesalahan 5%, maka harga Chi Kuadrat hitung lebih 

kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (Xh
2= 9,6325 ˂ Xt

2= 11,070), maka 

distribusi data tersebut adalah normal. 

 
c. Uji Normalitas Prestasi Belajar Postest Kelas Kontrol 

Setelah data dimasukkan, dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan program komputer Ms. Excel 2010, hasil uji normalitas 

prestasi belajar postest kelas kontrol ditunjukan pada tabel berikut ini. 

Tabel 18. Tabel penolong Pengujian Normalitas Data Prestasi Belajar 

Postest Kelas Kontrol 

Interval fo % N fh (fo - fh) (fo - fh)
2 

 
33-39 1 2,7 

20 

0,54 0,46 0,2116 0,3919 

40-46 1 13,34 2,67 -1,667 2,7822 1,0428 

47-53 3 33,96 6,79 -3,792 14,3793 2,1171 

54-60 8 33,96 6,79 1,208 1,4593 0,2148 

61-67 5 13,34 2,67 2,332 5,4382 2,0383 

68-77 2 2,7 0,54 1,46 2,1316 3,9474 

 20 100  20,00 0,00 26,4022 9,7523 

% = luas kurva normal 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, didapatkan harga 

Chi Kuadrat hitung = 9,7523. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan harga Chi Kuadrat tabel dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 =5. 

Bila dk 5 dan taraf kesalahan 5%, maka harga Chi Kuadrat hitung lebih 

kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (Xh
2= 9,7523 ˂ Xt

2= 11,070), maka 

distribusi data tersebut adalah normal. 
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d. Uji Normalitas Prestasi Belajar Postest Kelas Eksperimen 

Setelah data dimasukkan, dilakukan perhitungan dengan menggunakan 

program komputer Ms. Excel 2010, hasil uji normalitas prestasi belajar 

postest kelas eksperimen ditunjukan pada tabel berikut ini. 

Tabel 19. Tabel penolong Pengujian Normalitas Data Prestasi Belajar 

Postest Kelas Eksperimen 

Interval fo % N fh (fo - fh) (fo - fh)
2 

 
33-39 2 2,7 

20 

0,54 1,46 2,1316 3,9474 

40-46 1 13,34 2,67 -1,67 2,7822 1,0428 

47-53 6 33,96 6,79 -0,79 0,6273 0,0924 

54-60 5 33,96 6,79 -1,79 3,2113 0,4728 

61-67 4 13,34 2,67 1,33 1,7742 0,6650 

68-77 2 2,7 0,54 1,46 2,1316 3,9474 

 20 100  20,00 0,00 12,66 10,1678 

% + luas kurva normal 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, didapatkan harga 

Chi Kuadrat hitung = 10,1678. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan 

dengan harga Chi Kuadrat tabel dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 =5. 

Bila dk 5 dan taraf kesalahan 5%, maka harga Chi Kuadrat hitung lebih 

kecil dari harga Chi Kuadrat tabel (Xh
2= 10,1678 ˂ Xt

2= 11,070), maka 

distribusi data tersebut adalah normal. 

Dari seluruh pengujian normalitas di atas dapat disimpulkan bahwa data 

hasil belajar siswa Pretest pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 

dan data prestasi belajar siswa Postest pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen adalah distribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diambil memiliki perbedaan varian satu sama lain. uji homogenitas dapat 

diketahui dengan menggunakan uji F dengan melihat hasil dari signifikasi, 

apabila F hitung lebih kecil dari F tabel dengan signifikasi 5%, maka data 

dinyatakan sama atau tidak terdapat perbedaan antar kelompok varian yang 

diteliti. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program 

komputer Ms. Excel 2010. 

a. Uji Homogenitas Prestasi Belajar Pretest 

Tabel 20. Pengujian Homogenitas Data Prestasi Belajar Pretest  

 
Kelas 

Kontrol 

Kelas 

Eksperimen 

Mean 57,75 58,9 

Variance 122,8289 104,4105 

Observations 20 20 

Df 19 19 

F 1,176404 
 

P(F<=f) one-tail 0,363446 
 

F Critical one-tail 2,168252 
 

Dari tabel penghitungan homogenitas di atas dapat dilihat varians 

terbesar = 122,83 dan varians terkecil = 104,41. Jadi F hitung = 122,83 

: 104,41 = 1,18. Harga F hitung tersebut kemudian dibandingkan 

dengan F tabel yaitu 2,17 (dengan dk pembilang dan penyebut masing-

masing 19) kemudian dengan taraf kesalahan 5%. Karena harga F 

hitung lebih kecil dari F tabel  (  = 1,18 ˂  = 2,17) maka 

dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar Pretest pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen adalah sama atau homogen. 
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b. Uji homogenitas Prestasi Belajar Postest 

Tabel 21. Pengujian Homogenitas Data Prestasi Belajar Postest 

 
Kelas 
Kontrol 

Kelas 
Eksperimen 

Mean 71,35 79,05 

Variance 60,02895 57,83947 

Observations 20 20 

Df 19 19 

F 1,037854 
 P(F<=f) one-tail 0,468151 

 F Critical one-tail 2,168252   

Dari tabel penghitungan homogenitas di atas dapat dilihat varians 

terbesar = 60,03 dan varians terkecil = 57,84. Jadi F hitung = 60,03 : 

57,84  = 1,04. Harga F hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan 

F tabel yaitu 2,17 (dengan dk pembilang dan penyebut masing-masing 

19) kemudian dengan taraf kesalahan 5%. Karena harga F hitung lebih 

kecil dari F tabel  (  = 1,04 ˂  = 2,17) maka dapat 

disimpulkan bahwa data prestasi belajar Postest pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen adalah sama atau homogen. 

 

3. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

perbedaan prestasi belajar siswa untuk kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol. Besar pengaruh dari treatment terhadap prestasi belajar  untuk 

kelas ekperimen dapat diamati menggunakan analisis regresi sederhana 

dengan prediktor data kategori (Sudjana, 2002: 37). Prestasi belajar siswa 

berupa hasil nilai postest untuk kelas kontrol dan kelas  eksperimen. Dengan 
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adanya perbedaan nilai prestasi belajar siswa antara kelas kontrol dengan 

kelas eksperimen dapat dilihat dan dicari aspek yang mempengaruhinya. 

Pengaruh itu bisa berupa dari pemberan tugas terstruktur atau juga faktor-

faktor yang lain. Oleh karena itu perlu dilakukan uji regresi untuk 

mengetahui pengaruh prestasi belajar siswa antara yang diberikan treatment 

dengan diberi tugas terstruktur dan tidak diberi tugas terstruktur. 

Dengan menggunakan peubah boneka terhadap kategori, pada 

analisa ini terdapat dua kategori yaitu kontrol dan eksperimen. Pada ketegori 

kontrol perubah bonekanya adalah 0, untuk kategori eksperimen peubah 

bonekanya adalah 1. Data yang diambil yaitu prestasi belajar siswa berupa 

postest. Sehingga dapat ditentukan nilai X=1 untuk kelas eksperimen dan 

nilai X=0 untuk kelas kontrol. Nilai Y = nilai postest untuk kelas eksperimen 

dan kontrol. Adapun langkah-langkah untuk analisis regresi adalah sebagai 

berikut: 

a. Membuat tabel penolong 

Tabel 22.Tabel Penolong Analisis Regresi Variabel Hasil Belajar  

No Kelas Y X XY X2 Y2 

1 

Kontrol 

70 0 0 0 4900 

2 73 0 0 0 5329 

3 77 0 0 0 5929 

4 50 0 0 0 2500 

5 70 0 0 0 4900 

6 83 0 0 0 6889 

7 77 0 0 0 5929 

8 67 0 0 0 4489 

9 70 0 0 0 4900 

10 83 0 0 0 6889 

11 63 0 0 0 3969 

12 73 0 0 0 5329 

13 70 0 0 0 4900 
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14 73 0 0 0 5329 

15 60 0 0 0 3600 

16 70 0 0 0 4900 

17 77 0 0 0 5929 

18 77 0 0 0 5929 

19 67 0 0 0 4489 

20 77 0 0 0 5929 

21 

Eksperimen 

80 1 80 1 6400 

22 77 1 77 1 5929 

23 83 1 83 1 6889 

24 73 1 73 1 5329 

25 63 1 63 1 3969 

26 90 1 90 1 8100 

27 77 1 77 1 5929 

28 87 1 87 1 7569 

29 80 1 80 1 6400 

30 73 1 73 1 5329 

31 77 1 77 1 5929 

32 80 1 80 1 6400 

33 67 1 67 1 4489 

34 80 1 80 1 6400 

35 77 1 77 1 5929 

36 87 1 87 1 7569 

37 70 1 70 1 4900 

38 87 1 87 1 7569 

39 80 1 80 1 6400 

40 93 1 93 1 8649 

 
Jumlah 3008 20 1581 20 229034 

Dari tabel penolong analisis regresi variabel hasil belajar diatas, 

diketahui: 

∑X = 20   ∑X2 = 20 

∑Y = 3008   ∑Y2 = 229034 

∑XY = 1581   N = 40 

  

 Keterangan: 

∑X = Jumlah nilai peubah 

∑Y = Jumlah nilai dari variabel  

∑XY = Jumlah total dari perkalian antara nilai tiap siswa (Y) dengan 

nilai peubahnya (X) 

∑X2 = Jumlah kuadrat dari peubah 

∑Y2 = Jumlah kuadrat dari nilai tiap siswa 
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b. Menghitung harga a dan b 

Menghitung harga a dengan rumus: 

a =  

a =  

a =  

a =   

a = 71,35 

Menghitung harga b dengan rumus: 

b =   

b =  

b =  

b =  

b = 7,7 

c. Menyusun persamaan regresi 

Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaan regresi linear 

sederhana dapat disusun. Persamaan regresi nilai sebelum diberi tugas 

terstruktur dan setelah diberi tugas terstruktur pada variabel hasil 

belajar adalah sebagai berikut: 

Y= a + bX 

Y= 71,35 + 7,7X 

Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat digunakan 

untuk melalukan prediksi bagaimana individu dalam variabel dependen 



87 

 

akan terjadi bila individu dalam variabel independen ditetapkan. 

Misalnya nilai eksperimen = 1 

Maka nilai postest adalah: Y =  71,35 + 7,7 (1) = 79,05 

Jadi perkiraan nilai rata-rata belajar setelah diberi tugas terstruktur pada 

postest adalah 79,05, untuk kelas kontrol dengan X=0 maka nilai rata-

ratanya adalah 71,35. Dengan ini dapat dilihat bahwa pemberian tugas 

terstruktur memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Untuk 

mengetahui besarnya pengaruh nilai dapat dicari dengan langkah 

selanjutnya. 

d. Membuat grafik regresi 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 

 
 

Gambar 6. Grafik Regresi Variabel Prestasi Belajar 

 
 

e. Uji keberartian 

Uji Independent atau Uji Keberartian dilakukan untuk 

mengetahui apakah hubungan variabel independent (X) dengan variabel 

dependent (Y) berarti signifikan atau tidak. 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji independent 

berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel :  

 Jika nilai Fhitung > Ftabel maka hubungan antara variabel 

independent (X) dengan variabel dependent (Y) adalah berarti 

 Jika nilai Fhitung < Ftabel maka hubungan antara variabel 

independent (X) dengan variabel dependent (Y) adalah tidak 

berarti. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Mengurutkan data variabel Y (variabel prestasi belajar)  dari yang 

terkecil sampai dengan yang terbesar dengan tabel bantuan, 

kemudian data dikelompokkan berdasarkan nilai untuk mencari 

banyaknya K (kelompok nilai) 

Tabel 23.  Tabel Penolong Uji Keberartian 

Nilai Hasil Belajar Banyaknya Nilai Kelompok Nilai 

50 1 1 

60 1 2 

63 2 3 

67 3 4 

70 6 5 

73 5 6 

77 9 7 

80 5 8 

83 3 9 

87 3 10 

90 1 11 

93 1 12 

Jumlah 40  

 

Dari tabel penolong analisis varians regresi linear sederhana 

variabel hasil belajar didapat banyaknya K (Kelompok nilai) = 12. 
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Sebelumnya telah diketahui: 

∑X = 20   ∑X2 = 20 

∑Y = 3008   ∑Y2 = 229034 

∑XY = 1581   N = 40 

b  = 7,7 

2) Menghitung Jumlah Kuadrat (JK) 

JK (T) = ∑Y2 = 229034 

JK (a) = (∑Y)2 / N   

 = (3008)2 / 40  = 226201,6 

JK (b/a) = b {∑XY -   } 

  = 7,7 {1581 -  }  = 592,9 

JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a)  

  = 229034,0 - 226201,6 – 592,9  

  = 2239,5 

JK (G) = ∑ {∑Y2 - } 

  = ∑ {229034 - }  

  = 2832,4 

JK (TC) = JK (S) – jk (G) 

  = 2239,5 – 2832,4  = - 592,9 

 

Keterangan: 

JK (T) = Jumlah kuadrat total 

JK (a) = Jumlah kuadrat koefisien (a) 

JK (a/b) = Jumlah kuadrat koefisien regresi 

JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 

JK (G) = Jumlah kuadrat galat 

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok 
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3) Menghitung derajat kebebasan (dk) 

dk (a)   = dk (derajat kebebasan) = 1 

dk (b/a) = dk (reg) = 1, Jumlah prediktor = 1 

dk sisa (s)   = n – 2 = 40 – 2 = 38 

dk tuna cocok (TC) = kelompok – 2 = 12 – 2 = 10 

dk galat (G)   = n – k = 40 – 12 = 28 

4) Menghitung mean kuadrat (MK) atau rerata jumlah kuadrat 

MK total (T)  = JK (T) / n = 229034 / 40 = 5725,85 

MK sisa (S) = JK (S) / dk (S) = 2239,5 / 38 = 58,93 

MK (reg) = JK (reg) / dk (reg) = 592,9 / 1 = 592,9 

MK tuna cocok (TC) = JK (TC) / dk (TC)  

  = -592,9 / 10 

  = -59,29 

MK galat (G) = JK (G) / DK (G) = 2832,4 / 28 = 101,16 

5) Memasukkan ke dalam rumus tabel F (Anava) untuk regresi linier 

berikut: 

F regresi (Reg) = MK (Reg) / MK (Sisa)  

  = 592,9 / 58,93 = 10,06 

F tuna cocok (TC) = MK (TC) / MK (G)  

  = -59,29 / 101,16 = -0,586 

 

Hasil dari perhitungan diatas kemudian dapat dimasukkan ke dalam 

tabel ringkasan Anava berikut ini. 
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Tabel 24. Ringkasan Analisis Varians (ANAVA) Regresi Linear 

Sederhana Variabel Hasil Belajar 

Sumber variasi 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Kebebasan 

Mean 

Kuadrat 

Total 229034,00 40 5725,85 

Koefisien (a) 226201,60 1  

Koefesien (b/a) 
(koefisien regresi) 

592,9 1 592,9 

sisa (residu) 2239,5 38 58,93 

Tuna cocok -592,9 10 -59,29 

Galat (error) 2832,4 28 101,16 

 

Uji keberartian: 

Ho = koefisien arah regresi tidak berarti 

Ha = koefisien arah regresi berarti  

Untuk menguji hipotesis nol dipakai rumus: 

F hitung =  =  = 10,06 

Dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk 

penyebut = 38. Untuk taraf kesalahan 5% = 4,11 

Fhitung > Ftabel (10,06 > 4,11) untuk taraf kesalahan 5%. 

Sehingga kesimpulannya koefisien itu berarti. 

 
f. Uji linearitas 

Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempuyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Data yang 

baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara variabel 

independent (X) dengan variabel dependent (Y). 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji independent 

berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel :  

 Jika nilai Fhitung > Ftabel maka tidak terdapat hubungan linear 

secara signifikan antara variabel independent  (X) dengan variabel 

dependent (Y). 

 Jika nilai Fhitung < Ftabel maka terdapat hubungan linear secara 

signifikan antara variabel independent  (X) dengan variabel 

dependent (Y). 

Hipotesis untuk uji linearitas: 

Ho = regresi linear 

Ha = regresi non linear 

Untuk menguji linearitas dengan melihat tabel daftar analisis varians 

(anava) regresi linear sederhana diatas mengguanakn rumus: 

F hitung =    

       =  = -0,59 

Dibandingkan dengan Ftabel dengan dk pembilang = 1 dan dk 

penyebut = 38 

Untuk taraf kesalahan 5% = 4,11 

Fhitung < Ftabel (-0,59 < 4,11) untuk taraf kesalahan 5%. Berarti 

terdapat hubungan linear secara signifikan antara variabel 

independent  (X) dengan variabel dependent (Y). 
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g. Uji hubungan antara dua variabel 

Variabel X terhadap variabel Y 

Ho : Tidak ada pengaruh yang positif pada hasil belajar antara sebelum 

diberi tugas terstruktur dengan setelah diberi tugas terstruktur. 

Ha : Ada pengaruh yang positif pada hasil belajar antara sebelum diberi 

tugas terstruktur dengan setelah diberi tugas terstruktur. 

Dengan kriteria uji sebagai berikut:  

 Ho ditolak jika r hitung lebih besar dari r tabel. 

 Ho diterima jika r hitung lebih kecil dari r tabel. 

Antara nilai hasil belajar sebelum diberi tugas terstruktur dan setelah 

diberi tugas terstruktur dapat dihitung korelasinya. Korelasi dapat 

dihitung dengan rumus: 

r =  

r =  

r =   

r hitung = 0,404 

Harga r tabel untuk dk 40 dengan taraf kesalahan 5% = 0,312 

Karena harga r hitung > r tabel (0,404 > 0,312), maka Ho ditolak 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikansi pada hasil belajar sebesar 0,404 antara sebelum diberi tugas 

terstruktur dengan setelah diberi tugas terstruktur. 
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Koefisien determinasinya r2 = (0,404)2 = 0,163. Dalam hal ini 

hasil rata-rata prestasi belajar siswa yang ditentukan oleh pengaruh 

tugas terstruktur tersebut adalah 16,3 %. Sisanya 83,7 % dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti faktor dalam diri siswa yaitu kondisi fisiologis, 

panca indera, minat, kecerdasan, bakat, kemampuan kognitif, maupun 

faktor dari luar siswa seperti lingkungan belajar, sarana dan fasilitas, 

kualitas pengajaran oleh guru dan cara penyampaian. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah menunjukan 

bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya pengujian 

hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan Uji-t polled varians (jumlah sampel sama dan varians 

homogen) dengan rumus : 

 

 

Keterangan : 

 = Rata-rata kelas eksperimen 

   = Rata-rata kelas kontrol 

    = Varian kelas eksperimen 

   = Varian kelas kontrol 

n1
 = Jumlah individu pada sampel 1 

n2
   = Jumlah individu pada sampel 2 

 Uji-t digunakan untuk mengujinol (Ho), sehingga diketahui Ho diterima 

atau ditolak. Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian, 

yaitu : “Terdapat perbedaan pada prestasi belajar siswa antar kelas eksperimen 
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yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang tidak diberikan 

tugas terstruktur pada mata pelajaran teori pemeliharaan kelistrikan kendaraan 

ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari”. 

Ho :“Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar siswa antara  kelas 

eksperimen yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol 

yang tidak diberikan tugas terstruktur pada mata pelajaran teori 

pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 

Wonosari”. 

Ha :”Terdapat prestasi belajar siswa antara  kelas eksperimen yang telah 

diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang tidak diberikan tugas 

terstruktur pada mata pelajaran teori pemeliharaan kelistrikan 

kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari”. 

Dengan kriteria uji sebagai berikut: 

1. Ho ditolak jika t hitung lebih besar dari t tabel 

2. Ho diterima jika t hitung lebih kecil dari t tabel 

Berdasarkan hasil dari postest kelas eksperimen dan kontrol kemudian 

disajikan pada deskripsi data didapatkan: 

Tabel 25. Deskripsi Data Prestasi Belajar Postest 

 Kelas eksperimen (1) Kelas kontrol (2) 

Responden (n) 20 20 

Jumlah nilai (sum) 1581 1427 

Mean (x) 79,05 71,35 

Median (Md) 80,00 71,50 

Modus (Mo) 80,00 70,00 

Varians (S2) 57,84 60,03 

Simpangan baku (S) 7,61 7,75 
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Dari hasil penghitungan uji t di atas da[at dilihat bahwa harga t hitung = 

3,1687, kemudian harga t hitung dibandingkan t tabel untuk mengetahui apakah 

Ho diterima atau ditolak. Harga t tabel sendiri didapatkan dk = 38 yaitu 2,0243 

dengan taraf kesalahan 5%. Karena harga t hitung lebih besar dari t tabel tabel  

(  = 3,1687 ˃  = 2,0243), maka Ho ditolak sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan terhadap prestasi belajar siswa antara 

kelas eksperimen yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang 

tidak diberikan tugas terstruktur pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan 

kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di program keahlian teknik kendaraan ringan di 

SMK 45 Wonosari, jalan KH Agus Salim Ledoksari, Kepek, Wonosari. Subyek 

penelitian berjumlah 42 siswa yang terbagi menjadi dua kelompok kelas, yaitu 

kelas kontrol (22 siswa) dan kelas eksperimen (20 siswa), namun pada kkelas 

kontrol 2 siswa tidak mengikuti rangkaian penelitian sepenuhnya maka subyek 

pada kelas kontrol berjumlah 20 siswa. Sebelum dilakukan pembelajaran siwa 

siswa diberikan soal tes (pretest) pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan 

kendaraan ringan pada kedua kelas untuk mengetahui kondisi awal kedua kelas 

penelitian apakah sama atau setara dalam hal pengetahuan, sekaligus untuk 

mengetahui normalitas dan homogenitas penyebaran data dari kedua kelas 

tersebut. Setelah dilakukan pembelajaran pada mata pelajaran pemeliharaan 

kelistrikan kendaraan ringan siswa kembali diberi soal tes (postest) untuk 

mengetahui kondisi akhir dari siswa pada kedua kelas penelitian setelah diberi 

perlakuan. Perlakuan sendiri dibagi menjadi dua yaitu pada kelas eksperimen 

dilakukan pemberian tugas secara terstruktur dan pada kelas kontrol tidak diberi 

tugas secara terstruktur. 

Sebelum dilakukan pembelajaran dari hasil pretest menunjukan bahwa 

prestasi belajar kelas kontrol memiliki nilai 33 sampai 77 dengan rata-rata 57,75, 

sedangkan pada kelas eksperimen memiliki nilai 37-77 dengan rata-rata 58,9. 

Dari hasil tersebut kemudian data diolah dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat dan uji F dengan bantuan program Ms. Excel 2010 untuk mengetahui 

persebaran data normal dan homogen atau tidak data dari hasil pretest tersebut. 
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Berdasarkan perhitungan uji normalitas dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

pada kelas kontrol didapat harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada harga 

Chi Kuadrat tabel ( = 10,28828 < = 11,070), pada kelas eksperimen 

didapat harga Chi Kuadrat hitung juga lebih kecil darp harga Chi Kuadrat tabel 

( = 9,632465 < = 11,070), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. Sedangkan perhitungan homogenitas dengan menggunakan 

uji F didapat nilai F hitung = 1,18. Karena harga F hitung lebih kecil dari F tabel 

tabel  (  = 1,18 <  = 2,17) maka dapat disimpulkan bahwa data 

prestasi belajar pretest pada kelas kontrol dan eksperimen adalah sama atau 

homogen. 

Setelah dilakukan proses pembelajaran dari hasil postest menunjukan 

bahwa prestasi belajar kelas kontrol memiliki nilai 50-83 dengan rata-rata 71,35, 

sedangkan pada kelas eksperimen memiliki nilai 63-93 dengan rata-rata 79,05. 

Dari hasil tersebut kemudian data diolah dengan menggunakan rumus Chi 

Kuadrat dan uji F dengan bantuan program Ms. Excel 2010 untuk mengetahui 

data normal dan homogen atau tidak data tersebut. Berdasarkan perhitungan uji 

normalitas dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat pada kelas kontrol didapat 

harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel tabel ( = 10, 

16778 < = 11,070), maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. Sedangkan perhitungan homogenitas menggunakan uji F 

didapatkan nilai F hitung = 1,04. Karena F hitung lebih kecil dari F tabel (  

= 1,04 <  = 2,17) maka dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar 

pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama atau homogen. 
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Berdasarkan nilai prestasi belajar siswa antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen setelah diberi perlakuan terdapat perbedaan prestasi belajar siswa. 

Pada kelas kontrol setelah perlakuan memiliki nilai rata-rata = 71,35 dan kelas 

eksperimen setelah perlakuan memiliki nilai rata-rata = 79,05. Ini menunjukan 

nilai rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol 

sebesar 3,05. Besarnya nilai rata-rata prestasi belajar siswa setelah perlakuan 

pada kelas kontrol dari nilai maksimal adalah (71,35/100) x 100% = 71,35%, 

kemudian besarnya nilai rata-rata prestasi belajar siswa setelah perlakuan pada 

kelas eksperimen dari nilai maksimal adalah (79,05/100) x 100% = 

79,05%.Perbandingan nilai prestasi belajar siswa seteah perlakuan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, menunjukan nilai/skor kelas eksperimen lebih 

tinggi dari kelas kontrol 79,05% - 71,05% = 7,7% dari skor maksimal. 

Dari hasil pengujian hipotesis dapat dilihat bahwa thitung = 3,1687 lebih 

besar dari ttabel (dengan taraf kesalahan 5%) = 2,0243. Karena thitung lebih besar 

dari ttabel (thitung = 3,1687 > ttabel = 2,0243) sehingga dapat diartikan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar siswa antara kelas 

eksperimen yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang tidak 

diberikan tugas terstruktur pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan 

kendaraan ringan kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari. 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian tugas terhadap 

prestasi dilakukan melalui analisis regresi sederhana, hal tersebut di ungkapkan 

oleh Sudjana (2002: 37), besar pengaruh dari treatment terhadap prestasi 

belajar  untuk kelas ekperimen dapat diamati menggunakan analisis regresi 

sederhana dengan prediktor data kategori. Dari hasi analisis regresi, karena 
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harga r hitung > r tabel (0,404 > 0,312), maka dapat disimpulkan terjadi 

pengaruh yang positif dan signifikansi antara pemberian tugas terstruktur 

terhadap hasil belajar, dengan koefisien determinasinya r2 = (0,404)2 = 0,163. 

Dalam hal ini hasil rata-rata prestasi belajar siswa yang ditentukan oleh pengaruh 

tugas terstruktur tersebut adalah 16,3 %. Sisanya 83,7 % dipengaruhi oleh 

faktor lain dari dalam diri siswa ataupun luar diri siswa.  

Hasil penelitian ini semakin diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Nia Meitya Wati (2007) dengan judul “Pengaruh pemberian tugas 

pekerjaan rumah terhadap prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa kelas X 

program keahlian Akuntansi SMK N 1 Jogonalan Klaten tahun ajaran 2006/2007” 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan, ditunjukan 

dengan nilai rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,368 > 0,279 pada taraf signifikansi 

5%.  Kemudian dengan koefisien determinasi r2 sebesar 0,135. Dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa tugas pekerjaan rumah menyumbang 13,5% 

terhadap prestasi belajar. 

Pemberian tugas terstruktur kepada siswa terbukti dapat meningkatkan 

intensitas belajar siswa, kemudian pemahaman dan daya serap materi pelajaran 

lebih baik sehingga prestasi belajarnya menjadi lebih baik. Terbukti dengan 

adanya pengaruh yang positif dan perbedaan yang signifikan prestasi belajar 

siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen setelah diberi perlakuan. 

Dengan demikian pemberian tugas terstruktur dapat digunakan guru dalam 

proses pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar siswa antara kelas eksperimen 

yang telah diberikan tugas terstruktur dan kelas kontrol yang tidak diberikan 

tugas terstruktur pada mata pelajaran pemeliharaan kelistrikan kendaraan ringan 

kelas XI jurusan TKR SMK 45 Wonosari, hal tersebut ditunjukkan dari hasil rata-

rata prestasi belajar kelas eksperimen sebesar 79,05 dan kelas kontrol sebesar 

71,35, dari uji hipotesis didapatkan thitung = 3,1687 lebih besar dari ttabel (thitung = 

3,1687 ˃ ttabel = 2,0243). Hasil analisis regresi menunjukkan harga r hitung > r 

tabel (0,404 > 0,312), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikansi antara pemberian tugas terstruktur terhadap hasil belajar, 

dengan koefisien determinasinya r2 = (0,404)2 = 0,163. Artinya hasil rata-rata 

prestasi belajar siswa yang ditentukan oleh pengaruh pemberian tugas 

terstruktur tersebut adalah 16,3 %. Sedangkan sisanya 83,7 % berasal dari 

faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini. 

 
B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan yang menyatakan bahwa adanya perbedaan 

prestasi belajar antara kelas eksperimen dan kelas kotrol, kemudian adanya 

pengararuh yang positif pemberian tugas terstruktur terhadap prestasi belajar, 

maka pemberian tugas terstruktur dapat digunakan guru sebagai alternatif 

pilihan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian yaitu : Sulitnya 

mengontrol apakah tugas dikerjakan oleh siswa yang bersangkutan atau 

dikerjakan oleh orang lain, hal tersebut disebabkan karena tugas dikerjakan di 

luar jam sekolah/ di rumah. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan penelitian 

diatas maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu: 

1. Saran untuk guru 

Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran hendaknya 

menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 

karakteristik siswa, sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan 

keinginan untuk terus belajar maupun prestasi belajar siswa. 

2. Saran untuk peneliti lain 

Penelitian ini mengungkap hasil belajar dengan hanya melibatkan 

satu variabel yaitu tugas terstruktur (salah satu faktor dari faktor eksternal 

yang mempegaruhi prestasi belajar). Oleh karena itu dimungkinkan untuk 

mengadakan penelitian yang mengungkap faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi prestasi belajar. Contohnya, untuk faktor internal seperti: 

kondisi fisiologis, minat, kecerdasan, bakat dan kemampuan kognitif. Untuk 

faktor eksternal seperti: sarana dan fasilitas belajar, cara penyampaian dan 

lingkungan belajar. 



103 

 

Daftar Pustaka 

 
 

Arikunto, Suharsimi. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 
Praktek. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Daryanto. (1997). Kamus Bahasa Indonesia Lengkap. Surabaya: Appolo. 
 

Djamarah. (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Djamarah, Syaiful Bahri Dan Aswan Zain. (2006). Strategi Belajar 

Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
 

Hamalik, Oemar. (2010). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
 

Ibrahim & Syaodih Nana. (2003). Perencanaan Pengajaran. Bandung: Pt. 
Remaja Rosdakarya. 

 

Ifah Nur Utami. (2008). Pengaruh Pemberian Tugas dan Pemanfaatan 
Waktu Luang Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI 
IPS di SMA Negeri 1 Naglik Tahun Ajaran 2008/2009. Skripsi. Tidak 
Diterbitkan. Uny. Yogyakarta. 

 
Iif Khoiru Ahmadi dkk. (2011). Strategi Pembelajaran Berorientasi KTSP. 

Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya. 

 
Jihad Asep. (2008). Pengembangan Kurikulum Matematika (Tinjauan 

Teoritis Dan Historis). Yogyakarta: Multi Pressindo. 
 
Mulyati. (2005). Psikologi Belajar. Yogyakarta: Cv Andi Offset. 

 
Nanik Kurniawati. (2010). Keefektivan Metode Penugasan dengan 

Pemberian Tugas Terstruktur Terhadap Kemampuan Menyelesaikan 
Sosal Cerita Trigonometri. Skripsi. Tidak Diterbitkan. Uny. 

Yogyakarta. 
 
Nia Meitya Wati. (2007). Pengaruh Pemberian Tugas Rumah dan Motivasi 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mata Diklat Akuntansi Siswa Kelas 
X Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Jogonalan Klaten. Skripsi. 

Tidak Diterbitkan. Uny. Yogyakarta. 
 

Radikal, Eko. (2012). Urutan Kualitas Pendidikan Indonesia dimata Dunia 
Dari Tahun ketahun. Diakses Dari Http:// Ekoradikal.Html Pada 25 
Februari 2015, Jam 20.21 Wib. 



104 

 

 

Roestiyah N. K. (2001). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
 

Sagala, S. (2009). Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: Rineka 
Cipta.. 

 

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. 
Jakarta: Rineka Cipta. 

 
Soetomo. (1993). Dasar-dasar Interaksi Belajar Mengajar. Surabaya: 

Usaha Nasional. 

 
Sudjana, Nana. (2002). Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: 

Sinar Baru Algesindo. 
 

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 

 

Sugiyono. (2014). Statistik Untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta. 
 

Sumantri, Mulyana Dan Johar Permana. (2001). Strategi Belajar Mengajar. 
Bandung: Maulana. 

 
Syah Muhibbin. (2007). Psikologi Pendidikan Dengan Pendekata Baru. 

Bandung: Remaja Rosdakarya. 

 
Syaiful, Sagala. (2010). Konsep Dan Makna Pembelajaran. Bandung: 

Alfabeta. 
 
Tu’u Tulus. (2004). Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa. 

Jakarta: Grasindo. 
 

Winkel, W.S. (2004). Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Media Abadi. 
 

Zainal Arifin. (2010). Evaluasi Intriksional Prinsip-Teknik-Prosedur. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 



105 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 1 
Surat Perijinan 



106 

 



107 

 



108 

 



109 

 

 

 



110 

 

 

 

 
 

LAMPIRAN 2 
Silabus 



111 

 

 



112 

 

 



113 

 

 



114 

 

 

 
 



115 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 
RPP 



116 

 



117 

 



118 

 



119 

 



120 

 



121 

 



122 

 



123 

 



124 

 



125 

 



126 

 



127 

 



128 

 



129 

 



130 

 



131 

 



132 

 



133 

 



134 

 



135 

 



136 

 



137 

 



138 

 



139 

 



140 

 



141 

 



142 

 



143 

 



144 

 



145 

 



146 

 



147 

 



148 

 



149 

 



150 

 



151 

 



152 

 



153 

 



154 

 



155 

 



156 

 



157 

 



158 

 



159 

 

 



160 

 

 

 

 

 
LAMPIRAN 4 

Instrumen Penelitian 



161 

 

 



162 

 

 



163 

 

 



164 

 

 

 



165 

 



166 

 



167 

 

 



168 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 
Hasil Validitas dan Reliabilitas 



169 

 

 
H

a
si

l 
V

a
li

sd
it

a
s 

In
st

ru
m

e
n

 
 



170 

 

 
H

a
si

l 
V

a
li

sd
it

a
s 

In
st

ru
m

e
n

 
 



171 

 

 
T

a
b

el
 P

en
o
lo

n
g
 R

el
ia

b
ii

ta
s 

In
st

ru
m

en
 

 



172 

 

 

 
T

a
b

el
 P

en
o
lo

n
g
 R

el
ia

b
ii

ta
s 

In
st

ru
m

en
 

 



173 

 



174 

 



175 

 



176 

 



177 

 



178 

 



179 

 



180 

 



181 

 

 



182 

 

 

 

 

 
LAMPIRAN 6 

Tabel Statistik 



183 

 

Tabel-tabel Nilai r Prooduct Moment 

 

 



184 

 

Tabel Distribusi Nilai F 

 



185 

 

 



186 

 

Tabel Uji T 

 

 



187 

 

 



188 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 
Daftar Hadir 



189 

 

 



190 

 

 
 



191 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 8 
Kartu Bimbingan dan Bukti Revisi 



192 

 



193 

 



194 

 

 
 

 


